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ABSTRAK

Triiami Oktavina / 222002211 / Analisis Perencanaan dan Pengendahian
Persediaan Serta Perencanaan dan Pengendalian Produkst Karpet Abaca Pada
OV Natural Palembang / Akuntans

Rumusan masalah vyang diambil adalah pelaksanaan perencanaan dan
pengendalian persediaan serta perencanaan dan pengendalian produksi Karpet
abaca belum berjalan dengan baik pada CV. Natural Palembang. Tujuan dan
penetitian i adalah untuk  mengetahwi  pelaksanaan perencanaan dan
pengendahian persediaan serta perencanaan dan pengendalian produksi karpet
abaca pada CV Natural Palembang Manfaat dan penclitan i adalah sebagai
bahan masukan dan pertimbangan vang berguna bagi perusahaan dalam hal

perencanaan pengendalian persediaan serta perencanaan dan pengendalian
produksi.

Jems penelitian vang diambil adalah penis penehtian Desknptif Data vang
digunakan adalah menggunakan data primer Overasionalisasi Variabelnva -
adalah  Perencanaan  dan  Pengendabian  Persediaan,  Perencanaan  dan
Pengendalian Produksi Tekmik pengumpulan datanya dengan menggunakan
teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis data dan teknik analisis
menggunakan metode kulitatif dan kuantitatif, untuk kualitatif dengan cara
pengumpulan data, manyusun data dan objek penelitian untuk diolah menjadi
data vang bermanfaat bagi peneliian vaitu dengan cara wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan metode kuantitatif dengan cara manghitung EOQ,
Tiutk order ulang, SS dan ROP.

Hasil analisis yattu pada CV. Natural perencanaan dan perencanaan produksi
belum berjalan dengan baik, agar dapat berjalan dengan baik maka perusahaan
harus memperlajart criteria-kriterian perencanaan yang baik. Pada pengendalia
persediaan juga belum dikatakan baik karena tidak terdapat tittk order ulang,
EOQ, cadangan persediaan digudang (SS) dan perhitungan Re-Order Point.
Maka dari 1u perusahaan harus melakukan perhitungan tersebut  agar
pemesannan bahan baku tidak berlebihan dan terjadi kekurangan persediaan i
gudang, Sedangkan untuk pengendalian produksi CV_ Natural Palembang belum
baik karena tidak adanya kartu jam kerja, laporan posi-- -ersediaan  dan
pengendalian atas kerugian persediaan. Perusahaan harus mempunyai faktor-
faktor tersebut agar dapat meningkatkan pengawasan persediaan.

Kata Kunct : Perencanaan , pengendalian persediaan bahan bakun dan produksi.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Perusahaan industri dan dagang persediaan marupakan investas: yang
sangat penting dan cukup besar. Didalam menjalankan kegiatan usahanva, setiap
bentuk perusahaan sclalu mempunyai persediaan untuk  memperiahankan
kelangsungan hidupnya. tanpa adanya persediaan perusahaan fersebut akan
mengalami restko yang tidak memenuhi keinginan konsumen yang memertukan
atau meminta barang yang dihasilkan yang berarti perusahaan akan kehilangan
keuntungan yang scharusnya diperolehnya, Tanpa adanya bahan baku, kegiatan
perusahaan tidak akan berjalan untuk menghasitkan barang jadr . oleh karena 1tu
perusahaan memeriukan perencanaan dan pengendahan terhadap bahan baku.

Perencanaan dan pengendahan merupakan salah satu kegtatan yang pertu
di dalam perusahaan. Perencanaan adalah suatu proses pengembangan tujuan
perusahaan dan memitth kegiatan vang akan dilakukan dimasa vang akan datang
untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan pengendahan adalah proses untuk
mentamin tercapaianya Kinerja vang efisien vang mungkin tercapainya tujuan
perusahaan.

Perencanaan harus disusun dengan memperhatikan keadaan sekarang dan
sumber dava vang ada, lalu melaksanakannya ke masa vang akan datang dengan
memperhatikan dan memperkirakan setiap perubahan vang mungkin terjadi.

Watanpun perencanaan sudah tepat dan cermat namun bila tidak ditkuti dengan
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perencanaan dan pengendabian vang memadai maka tujuan utama datam
perusahaan tidak akan tercapai sesuat dengan apa vang tetan diietapkan.

Jika pengendalian persediaan kurang baik akan berakibat terjadinya
kekurangan bahan baku untuk produksi atau sebaliknya bahan baku menjadi
beriebth di gudang. Permasalahan kekurangan bahan baku akan menyebabkan
terhentinya proses produks: sehmgga tenadi waktu yang menganggur, sehingga
biaya produkst akan menjadi tinggi. Persediaan bahan baku yang berlebihan juga
menjadi tidak baik., karena dibutuhkan investasi vang tidak sedikit. tambahan
biaya penyimpanan, resiko fisik bahan baku yang lama tidak terpakai sehingga
kurang baik mutunva. Untuk mengendalikan persediaan bisa dilakukan dengan
cara Feonomic Order OQuantity (EOQ), Re-Order Point (ROP), Safety Siock (88)
dan Tittk Order Ulang (TOU) Jika persediaan bahan baku kurang atau
terlambatnya penernimaan bahan baku maka akan menghambat proses produksi,
untuk itu diperiukannya pengendalian persediaan dan pengendahan produksi agar
proses produksi dapat berjalan dengan baik.

Proses Produksi merupakan suatu pengolahan dart bahan mentah mamadi
bahan jadi atau menjadi sebuah produk yang siap dijual. Dimana proses produksi
dapat berjalan dengan baik maka diperlukan suatu pengendahan produksi.
Pengendatian produksi adalah suatu proses penctapan standar dengan mengambil
tindakan vang diperfukan untuk mencapar suatu tujuan produksi. Yang harus
dilakukan didalam pengendalian produksi vaitu diperfukan ketepatan waktu
dalam melaksanakan produksi. Selain pengendalian produksi, diperlukan juga
perencanaan produksi agar barang vang di produksi tepat pada waktunya. Agar

proses produksi dapai sclesai tepat waktu harus diperhatikan ketersediaannya



takior-taktor produksi vang ada seperti jumlah tenaga kerja, mesin-mesin yang
akan memproduksi dan fakior-fakior penghambat lainnya.

C'V Natural bergerak dibidang pembuatan karpet dari bahan serat pisang
abaca, sarat dengan masalah persediaan. Dimana bahan baku abaka dalam bentuk
pal dengan berat 124 kg, dalam pemakatan bahan baku untuk pembuatan karpet
mt tidak semuanya digunakan melamkan hanya 70% saja yang digunakan karena
bahan dart scrat pisang abaca i warnanya murni atau alami. Sisa dari bahan
baku tersebut digunakan untuk produk lamn tetapi jika bahan tersebut bisa
digunakan kembal kalau tidak bisa digunakan kembali maka sisa bahan tersebut
akan dibakar. Dalam pengendalian persediaan, adanya masalah dalam persediaan
bahan baku vang sering hilang ataupun salah pendistribustan ke departemen lain,
tidak adanya Fconomic Order Quantity, Titik order wlang dan terdapatnya
kekosongan pada persediaan di gudang yang dapat menyebabkan terhambatnya
proses produksisSedangkan pada pengendalian produks:, adanya masalah dalam
hal kertepatan waktu produksi hal ini disebabkan kurangnya dari segi:
perencanaan produksi baik rtu untuk menyediakan bahan baku dan seberapa
banyak bahan baku yang akan digunakan untuk menyelesatkan order atau

pesanan sebuah karpet dengan ukuran tertentu dan tidak adanya kartu jam kerja.



Tabel 1.1
Laporan Persediaan Bahan Baku

Tahun 2003-2005
Jenis l( Periode
Bahan  Th.2003 | Th.2004 i Th.2005
Masuk | Keluar | Sisa | Masuk | Keluar | Sisa | Masuk | Keluar | Sisa

B2 {80 156 | 24 24 1 132 72 1 162 144 | 18
Ed | 45 B N 9 9 9 0
ES | 45 40 5 95 | 49 46 46 36 | 10
s2 96 86 | 4 04 68 26 | 26 26 | 0
SIYI | 60 | 54 | 6 66 38 | 28 | 58 4 114
SG 16 E 8 2 | e [ 6 3 | 3

G 16 (0 6 | 36 20 e | 16 | 13 1 4
H | 28 28 0 20 | 14 6 | 26 24 | 2
IK 60 4“4 16 46 28 18 | 48 28 | 20 |
ML L 60 | 44 16 | 46 | 32 | 14 | 44 4 i o0 |

Sumber - CV. Natura Prélembang

Dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa terdapatnya kekosongan persediaan

bahan baku. Pada tahun 2003 persediaan yang kosong vaitu pada bahan H dan

pada tahun 2005 terdapat juga persediaan bahan baku yang kosong yang terjadi

pada bahan E4, S2 dan Ml Bila persediaan bahan baku kosong maka hal i

dapat mengakibatkan terhambatnya proses produksi.

Tabel 1.2
Laporan produksi karpet
Tahun 2003 - 2005
| Jenis | Ukuran Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2005 |
hakpst | target | Realisasi | Selisih | Target | realisasi | selisih | targer | realisasi | Selisih |
Salara 58 35tbr | 34 dor tlor | 20dbr | 20 ibr - Wir | 10dbr | - ;
L &x10 150br | 1S Tbr - [20Wbr [ 200r |- Wt | W0y | -
9'x12' 5 1br 3 Ibr 10 0br | 10 Ibr . R |
Manzancla | 5'x8° | 201br | 20 lbr - - - 1y 150br | 15tbr | - _II
g'x10° [ 200br [ 20 Ibr - - - - 151br | 15 1br - |‘
¥'xi2’ tirtor | d0dbr - - - - 15 Hor 3 ibr 2lbr |
Musi gisol | 558" 1 101br | 10 1br - tiolbr | 101br - 10 1br | 10 1br -
8 x 1y 10 Tbr 10 1br - 10 fbr 10 Thr - 10 1hr HER

9x12' 10 Tor 100br [ 101br [ 10 1br - Twwr [wier -
. iinnete [ 5'x8’ g - - - . . - =}
' ER W0fr | 5lbr | Sibr | 10Wbr | 10 for - : .
9'x12’ 10dr | ST Stbr [ 10dbr | 10 Ibr - - 1- I- j
Gisol [ 5'x8  [100br | - 00br [ 100 [ 200br [ d0dbe [ 100br | 10 fbr : |
8'x10° 10 Ibr 1 lbr | 101br | 10 Ibr - 10 lbr | 20 lbr 10 1br |
9x12 100br | - [ 10Ibr | 101br | 10 fbr - 10lbr {20fr [ 101br |
Nona 5x8 Stor | 5lor 2 ofr j¥0Wr - - op- e
gx10° | 101br 10'15'”f’3 o Towr [wwe |- JF - _"{ -
ox12° |20 [ 2lbr |- | 100br | 10 Ibr 5 Lzlbr 2 lbr - |

Sumber CV. Natural Palembang,
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Pada tabel 1.2 vaitu laporan produksi karpet Abaca, dapat dilihat bahwa
anggaran produkst karpet tersebut belum terealisasi. Pada tahun 2003 untuk jenis
karpet Gisol dengan semua ukuran dan jenis karpet Musi Gisol ukuran 9°x12°
belum terealisasi dan untuk jenis karpet sahara hanya ukuran 5'x8" yang belum
terealisasi sebanvak | lembar. Pada tahun 2004 semua jenmis karpet sudah
tereahisast tetapt pada jems karpet Manzanela dan Minnete ukuran 57x8°
'V Natural udak memproduksinya sama sckahi dan pada jems karpet Gisol
ukuran 5°x8" mencapai target sebanvak 10 lembar Pada tahun 2005 untuk jems
karpet Manzanela dengan ukuran 9'x12" belum terealisasi sebanyak 2 lembar,
untuk jenis bahan Gisol dengan ukuran 8'x10 dan ukuran 9'x12" sudah melewati
target masing-masing scbanyak 10 lembar. Uniuk jemis karpet sahara ukuran
9'x127, karpet Minnete semua ukuran dan karpet Nona ukuran 5'x8" dan 8 x10’
CV. Natural tidak memproduksinya.

Dari fenomena tersebut, penehtt tertarik untuk melakukan penehtian
dengan  judut “Anatisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan  Serta
Perencanaan dan Pengendahian Produksi Karpet Abaca Terhadap Etisiensi Biaya

Produkst Pada CV Natural Palembang”

B. Perumusan Masalah

Dan  latar belakang, maka penulis merumuskan masalah  vaitu
“Pelaksanaan perencanaan dan pengendalian persediaan serta perencanaan dan
pengendaliana produksi karpet abaca belum berjalan dengan baik pada CV.

Natural Patembang”.



C. Tujuan Penclitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masatah yang ada, maka tujuan

vang ingin dicapar adalah

Untuk mengetahur pelaksanaan perencanaan dan pengendalian persediaan

serta perencanaan dan pengendalian produksi karpet abaca pada CV. Naturai

Palembang.

D. Manfaat penelitian

o

Bagi Penuiis

Mengetahw  bagammana pelaksanaan perencanaan dan pengendalian
persediaan serta perencanaan dan pengendalian produksi di perusahaan
tersebut

Bagi 'V .Natural Palembang.

Hasil penelitan mi & lakukan agar dapat berguna sebaga masukan dan
bahan pertimbangan bagi perusahaan tenmang perencanaan dan pengendalian
persediaan serta perencanaan dan pengendalian produkst

3agi Almamater.

Sebagat bahan referens: bagi yang akan melakukan penehtian lam.



BAB 1}

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya.

Berdasarkan hasil penchitian scbelumnya yang dilakukan olch Ririn Kurniasari
(2006) dengan judul “Analisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Dalai
Meningkatkan Efisiensi pada CV.Tujuh Bersaudara Palembang”. Kesimpulan dari
penelitian it adalah perencanaan dan pengendalin persediaan vang telah dilakukan
olch CV.Tujuh bersaudara Palembang belum benjalan dengan baik karena dalam
menetapkan anggaran perusahaan belum menentukan jumiah kebutuhan bahan
mentah, jumiah pembehan bahan mentah vang diperiukan dan kebutuhan dana yang

diperlukan untuk pembelian bahan mentah.

8. Landasan Teori.
1. Perencanaan dan Pengendalian Persediaan.
a. Pengertian perencanaan.

Perencanaan incnurat Ca wor Usry (20744 merupakan proses dart menyedari
kesepakatan maupun ancama eksternal, menentukan tujuan vang di inginkan dan
menggunakan sumber dava untuk mencapai  tujuan  tersebut perencanaan
menginvestasikan karakteristik dari bisnis perusahaan. kebijakan-kebijakan utama.
dan penentuan wakiu atas langkah-langkah tindakan besar.

Menurut Suprivono (7-°0:8) perencanaan adalah proses yang menentukan
tujuan organisasi yang akan dicapai perusahaan dan mengatur strategi vang akan
dilaksanakan. Perencanaan i dapat di susun untuk jangka panjang atau jangka

pendek dan akan dipakai scbagai dasar untuk mengendalikan kegiatan perusahaan.

=l



Sedangkan menurut Heckert dan Willson (2000:137) perencanaan adalah
suatu cara bertindak vang ditetapkan terlebith dahulu. Perencanaan merupakan
proses berpikir kedepan dalam mengambil suatu keputusan tentang cara bertindak
setelah banyak pertimbangan alternatif yang tersedia.

Berdasarkan definist diatas maka perencanaan merupakan suatu proscs atau
cara bertindak yang ditetapkan dalam menentukan tujuan perusahaan vang ingin di
capat baik perencanaan dalam jangka pendek maupun perencanaan dalam jangka
panjang.

b. Tujuan Perencanaan.

Menurut Sofjan Assaurt (2003-177). tujuan perencanaan adalah untuk menjaga
jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan schingga dapat mengakibatkan
terhentinya Kegiatan operasi perusahaan.

Menurut Sukento Reksohadprodio dan Indriyo Gitosudruo (200023 1) Tujuan
perencanaan adalah mengusahakan agar barang jadi hasil proses produksi itu tepat
sesuat dengan kebutuhan pelanggan, baik itu dalam jumlah dan waktu dengan
memperhatikan kualitas dan harganya.

Tujuan perencanaar neiurut M. Nafann (2000:3) adalah untu? mon berkoon
proses umpan balik (/‘eed ["'orward) agar dapat memberikan petunjuk kepada setiap
manajeer dalam pengambilan keputusan operasional sehari-hart.

Berdasarkan pendapat diatas maka tujuan perencanaan adalah memberikan
gambaran yang sckaligus memberikan petunjuk dan arahan kepada pimpinan untuk
mengamh’ ! putusan masalah persediaan yang lebih tepat yang diinginkan :.>r.a

masa depan vang akan dicapai.



¢, Kegunaan Perencanaan.
Menurut Basu Swastha (2003:93-94) terdapat kegunaan perencanaan:
1). Mengurangi ketidak pastian serta perubahan pada waktu mendatang.
2). Mengarahkan perhatian pada tujuan.
3). Memperingan biava.
4). Merupakan saran untuk mengadakan pengawasan
Kegunaan perencanaan menurut Eddy Harjanto (2003:21) terdiri dan :
1. Menentukan tingkat kualitas barang yang akan dibeli.
2). Meminimaltkan biaya.
3). Mempermudah pemeliharaan.

Dari pendapat diatas maka kegunaan percncanaan itu untuk memperkecil
biava yang akan keluar sehingga perusahaan dapat memperoleh Keuntungan yang
besar,

d. Kriteria-kriteria perencanaan.
Menurut T.Handoko (2000:103), kriteria-kriteria percncanaan yang baik
terdiri dari
1), U ren.. naan harus fleksibel, stabil. berkesina:1bungan di sederhana
2). Perencanaan harus adanva pertanggiijawaban atas pelaksanaan perencanaan.
3). Perencanaan harus dapat membuat biaya yang sekecil-kecilnya.
4). Perencanaan harus dapat menentukan ketepatan waktu.
Menurut Eddy Harjanto (2003 .258). criteria-kriteria perencanaan adalah:
1). Perencanaan dapat meningkatkan efisiensi.
2). perencanaa dapat mengurangi resiko keterlambatan datangnya barang..

3). perencanaan harus mempunya tingkat kualitas yang baik.
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Dari pendapat diatas maka kritenia-kriteria perencanaan adatah perencanaan
itu haru mempunyvai pertanggungjawaban atas perencanaan tersebut, perencanaan
ity harus dapat memperkecil biava, perncanaan dapat menentukan wakiu.

e. Perencanaan Persediaan.
Menurut Supriyvono (2000:388). dalam perencanaan persediaan yang menjadi
masalah utama adalah menvelenggarakan persediaan bahan vang paling tepat agar
kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang ditanamkan dalam persediaan
bahan baku berlebthan. Maka menurut Supriyono (2000:152), perencanaan yang
tepat atas persediaan meliput
i) Perencanaan atas kuantitas barang dagangan atau produk vang akan dijual
dalam periode akuntansi tertentu.

2). Perencanaan atas kuantitas barang dagang atau bahan vang akan dibeli setiap
kali dhadakan pembelian,

3) Perencanaan kuantitas barang dagangan atau bahan yang akan dibeli setiap kali
diadakan pembelian.

4). Perencanaan saat kapan pesanan barang dagangan atau bahan akan digunakan.

5). Perencanaan kuantitas maksimal ¢an mininal.

Menurut Heckert (2001:211) perencanaan persediaan diartikan merupakan
proses kontinyu untuk menentukan kegtatan dalam pengelolaan persediaan yang
ditunjukkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kaitannya dengan
harta kekayaan perusahaan berupa persediaan.

Maka perencanaan persediaan ber'oiungan dengan masalah penentuan
komposisi persediaan, penentuan waktu dan penjadwalan serta alokasi untuk
memenuhi Kebutuhan perusahaan. Perencanaan persediaan yang baik adalah

menghidarkan pengakumulasian persediaan yang berlabih dan tidak sclayaknya.
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untuk menentukan jumlah pembelian persediaan vang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan
f. Pengertian pengendalian

Menurut Carter usry (2004 6). pengendalian adalah usaha sistemats
manajcmen untuk mencapai tujuan. akbivitas-aktivitas dimoniton terus menerus
untuk memastikan bahwa hasiinva berada pada batasan vang dinginkan. hasil
aktual untuk setap aktivitas dibandingkan dengan rencana dan jika ada perbedaan
vang signifikan maka tindakan perbatkan dapat dilakukan.

Menurat Mulvadi dan Johny Setvawan (2000:382). pengendalian adalah
usaha untuk mancapari tujuan tertentu melalur pertiaku vang diharapkan .

Pengendahian menurut James D Wilson dan Jhon Cambell alih bahasa olch
Tiendra Femx. Tiintjin (2001:76) merupakan kegiatan vang berhubungan dengan
pengukuran efistenst dan cfektivitas dalam menggerakkan bahan dan tenaga kerja
serta sumber keuangan terhadap suatu tujuan.

Dalam defimsi pengendalian im terdapat dua hal penting vaitu tujuan
tertentu yang akan diwujudkan dan perilaku tertentu vang diharapkan. Pengendalian
selalu berorientasi kc mdasa dep. o, karena "ok juan vang akan diwujudkan
maupun pentaku vang diharapkan merupakan objek vang berdimensi masa depan
oleh karena itu, apa vang terjadi dimasa lalu tidak relevan dengan pengendalhin,
kecuali jika apa vang terjadi dimasa lalu dapat diprojeksikan ke masa depan.

g. Pengertian Persediaan.

Menurut Sofjan Assaurt  **.03:171), menvatakan bahwa persediaan bahan
baku adalah perscdiaan dari barang-barang berwujud yang digunakan dalam proscs
produks: vang akan menghasilkan bahan baku bagi perusahaan yang

menggunakannya.



Menurut Harnanto (2000 - 222). persediaan meliputi semua barang vang
dimiliki dengan tujuan untuk dijual kembali dan atau dikonsumsi dalam operasi
perusahaan.

Menurut Zaki Baridwan (2001 :123), secara vinuin istilah persediaan dipakai
uniuk  menunjukan  barang-barang yang dimiliki untuk  diual kembali atau
digunakan untuk memproduksi barang-barang vang akan dijual.

Persediaan menurut Haryono vyusuf (2002:84) adalah barang-barang yang
dimiliki oleh perusahaan pada suwatu saat tertentu dengan maksud dijual kembahi
secara langsung maupun malalui proses produksi dalain sikius operasi normal
perusahiaan, dalam hal mi termasuk pula bahan-bahan vang masih dalam proses
produksi atau yang menunggu untuk digunakan.

Jadi persediaan merupakan salah satu aktiva penting dan disimpan dalam
rangka memenuhi tujuan tertentu dalam perusahaan. Biasa juga persediaan ifu
merupakan barang-barang vang dibeli. disimpan dan kemudian dijual kembali atau
dikonsumsi untuk operasi.

h. Jenis-jenis persediaan.

Jenis porsediaan - onurut Fred ty Peagkutt (2000:14). Setiap jenis persedizan
memilii karakteristik tersendiri dengan cara peengolahan yang berbeda, dilihat dari
fisiknya persediaan dapat dibedakan atas :

1). Persediaan bahan baku (Raw Material).
Barang — barang berwujud seperti besi, kavu serta komponen — komponen

lainnva vang di-«.~akan dalam proses produksi.
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23 Persediaan komponen - komponen Rakitan { Purchased Parts),
Persediaan  barang-barang vang tferdiri dari komponen-komponen vang
diperoleh dan perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi
suatu produk.
3}, Persediaan bahan pembarntu atau penolong (Suppiies).
Persediaan barang-barang vang diperiukan dalam proses produksi. tetapi tidak
merupakan bagian atau dari komponen dan barang jadi.
4} Persediaan barang dalam proses {Waork In Process Progres Stock),
Persediaan barang-barang vang merupakan barang vang keluar dan Qap-tiap
bagian dalam proses produksi atau vang telah diolah menjadi suatu bentuk.
tetapt labih perlu diproses lebih menjadi barang jadi
5). Persediaan barang jadt (Finivked Coods).
Persediaan barang-barang vang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik
dan siap untuk dijual dan dikirim kepada langganan atau konsumen.
Berdasarkan pendapat atau definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jents persediaan setiap persahaan berbeda-beda terpantung dari jenis atau kegiatas
perusahiaan tersel . [ oda perusshaan dagang jems persediann adulah orsediaan
dagang Pada manufaktur jenis persediaan terdiri dari persediaan bahan baku,
barang setengah jadi atau persediaan dalam proses dan persediaan barang jadi
Sedangkan pada perusahaan jasa tidak adanya persediaan.
i. Pengertian Pengendalian Persediaan.
Menurut  Richardus ko dan  Richardus Dijcko Pranoto ' 2003:04)
pengendalian persediaan adalah kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan,

pelaksanaan, dan penpawasan penentuan kebutuhan matenial sedemikian rupa



sehingga disatu piliak operasi dapat dipenuhi pada waktunya dan di lain pihak
investasi persediaan material dapat ditekan secara optimat.

Menurut Sofjan Assauri (2003:172), pencgendalian persediaan adalah sebagai
suatu kegtatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari pada persediaan bahan
baku dan barang hasil produksi schingga perusahaan dapat mclindungi kclancaran
produksinya dan penjualan perusahaan dengan efektif dan efisien.

Dari definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian
persediaan merupakan suatu kegiatan untuk menentukan suatu persediaan yang ada
didalam perusahaan dengan cfcktf dan chision schingga proses produksi dapat
terpenuhi atau selesai tepat pada waktunya.

i- Tujuan pengendalian persediaan.

Tujuan pengendalian persediaan bahan baku menurut suprivono (2000:400)
adalah schagai berikut
i ). Menyediakan bahan yang diperlukan secara efisien.

2). Menghindari terganggunya kegtatan perusahaan karena keterlambatan datangnya
bahan baku.

T)ocacnjamin adanya perscediaan bahan bake vang cskup melay cd cormintaan
pelanggan vang bersifat mendadak.

4). Menjaga agar persediaan bahan baku yang rusak dan berlebihan yang baik
dipakai dapat ditekan serendah mungkin.

51 Menvelenggarakan penyvimpangan bahan baku yvang dapat mcnckan biaya

peiiyifiipanan.

Menurut Bodnar dan Hopwood (2000:315) yang diterjemahkan oleh Amir

Abadi Yusuf dan Rudi M Tambunan mengatakan bahwa Tujuan dari pengendalian
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persediaan  adalah  untuk  menghindan  kurangnva  ketersediaan  bahan  dan
meminimalkan total biaya persediaain’”
Menurut Carter Usry (2004 . 8) tujuan pengendalian perscdiaan scbhagai
berikut .
1), Menyediakan suplar barang kebutuhan bagi operasi vang efisien dan tidak
terganggu
2} Menvediakan cukup banvak stock dalam periode kekurangan suplai dan dapat
mengantisipast perubahan yang mempengaruhi barang.
3} Menjamin cukup persediaan bagi penginman pada waktunya kepada pelanggan.
Jadi tujuan pengendalian persediaan adalah suatu sistem untuk menjaga
persediaan agar persediaan bahan atau barang tersebut tidak terjadi kekurangan atau
rusak, adanya persediaan bahan baku agar permintaan konsumen yang mendadak
dapat diatast. dan proses produkst dapat selesai tepat pada waktunva,
K. Alat-alat yang digunakan dalam pengendalian persediaan.
Alat atau tekmk pengendahian persediaan menurut Bambang Rivanto
{2001:82-85) adalah sebagai berikut :
1) BOQ (Heonomic Order Duaniity),
Adalah jumlah kuantitas barang vang harus dapat diperoleh dengan biaya vang
mimimal atau sering dikatakan sebagai pembelian vang optimal. Adapun

rumusiya dibawah ini

Dimana :
EOQ = Economic Order Quantity (Unit).

R kebutahan barang periode berjalan.



S = biava pemesanan per order,
P = biava Per unit.
| = carrying cost persediaan per periode, sebapai persentase nilai

persediaan selama satu penode.
2). S8 (Safety Stock),
Merupakan persediaan minimai vang harus ada didalam gudang untuk menjamin
kemungkinan-kemungkinan  Keterlambatan  datangnya  pesanan.pesanan
mendadak dalam jumlah besar, kerusakan bahan dan lamnya. Adapun rumusnya

dibawah mi :

S§=W(PM -K)

Dimana

SS = Persediaan pengaman.

K = Tingkat pemakaian rata-rata.
W = Waktu tunggu.

PM = Tingkat pemakaian maksimum.

3). TOU (Titik Order Ulang).
Titik order wling dig makan unt . ronentukan kapan harus melakukan
pemesanan kembali persediaan. Dengan rumus dibawah ini :
TOU = Lead time X Tingkat persediaan rata-rata.
Lead time — Tenggang waktu antara waktu pemesanan dengan waktu tibanya
barang vang dipesan di terima di gudang.
1. Tujuan perencanaan ' » pengendalian Persediaan.
Menurtu Sofjan Assaurt (2003:177), adalah :
). Menjaga jangan sampai Kkchabisan persediaan, selingga dapat

mengakibatkan terhentinya kegiatan operast.



2} Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak tertalu besar
atau berlebihan sehingga biava-biava vang ditimbulkan dan persediaan
terlalu besar

3). Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari. karena hal
dapal berakibat biaya pemesan menjadi besar,

Tujuan perencanaan dan pengendaiian persediaan menurut tBddv Herjanto

(2003:220) adalah :

1), Untuk menyimpan barang atau bahan agar barang atau bahan tidak kehabisan
karena pika bahan baku tidak tersedia maka dapat terhentinva proses
produksi.

2). Untuk mencegah terdapatnya kenaikan harga barang atau bahan baku
sehingea produksi dapat tercapainya tujuan.

Menurut  pendapat  diatas  inaka  tujuan  perencanaan  dan pengendalian
persediaan adalah manjaga agar tidak kehabisan persediaan, menghindar pembelian
secara kecil-kecilan dan menghidan pengeluaran biaya yang besar sehingga

perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang besar.

2. Perencanaan dan Pengendalian Produksi.
a. Perencanaan Produksi.

Menurut  Sofjan  Assauni  (2003:129), perencanaan produksi adalah
perencanaan dan pengorgamisasian scbelumnya menggenal orang-orang, bahan-
bahan. me<i~ “esin dan peralatan lain serta modal vang diperiukan unt:.
memproduksi barang-barang pada suatu peroide tertentu dimasa depan sesuai

dengan yang diperkirakan atau diramalkan.



Perencanaan produksi menurut Eddy Henanto (2003:227) adalah untuk
produksi suatu produk dengan tepat waktu dan dengan biaya vang kecil sehingga
dapat tujuan perusahaan dapat tercapa

Perencanaan produkst adalah memproduks: barang dengan memperhatikan
orang-orang, mesim-mesin, bahan. serta modal untuk memproduksi barang schingga.
barang yvang diproduksi tersebut dapat selesar dengan tepai wakiu sesuai dengan
yvang diperkirakan.

b. Tujuan perencanaan produksi.
Menurut Sofjan Assuari (2003.130). tujuan perencanaan produksi adalah
sebagai berikut -

1). Untuk mencapai tingkat atau level keuntungan vang tertentu.

2). Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil atau ountput perusahaan tetap
MEempUnyal panygsa pasar (markel share ) tertentu.

3). Untuk mengusahakan supaya perusahaan pabrik im dapat bekerja pada
tingkat efisiensi tertentu.

4). Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan
hosen.natan kerja vang sudah ada tetap pada tinghatava ¢ n berkembe

5). Untuk menggunakan sebaik-baiknya fasilitas yang sudah ada pada
perusahaan yang bersangkutan.

Tuan perencanaan produksi menurut Eddy Herjanto (2003:27) adalah untuk
memperkirakan tingkat pangsa pasartingkat cfisien suatu produk baik itu untuk
Jangka panjang maupun jangka pendek.

Tujuan perencanaan produksi adalah agar produksi dapat selesai dengan

waktunya dan dapat mencapai target produksi vang telah ditetapkan.
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¢. Pengertian Pengendalian Produksi,

Menurut Sofjan Assauri {2003:14). adalah suatu kegiatan vang dilakukan
untuk menjamin apa vang telah ditetapkan dalam rencana produksi dan operasi
dapat dilaksanakan dan apabila terjadi penyimpangan dapat segera dikoreksi
schingga tidak menggangu pencapaian targel produksi dan operasi.

Sedangkan menurut Bodnar dan Hoppwood (2000:312) diterjemahkan oleh
Amir Abadi Jusup dan Rudi Tambunan mengatakan bahwa : sistem akuntansi biaya
berfokus pada pengelolaan persediaan manufaktur bahan baku, barang dalam proses
dan produk jadi. Job costing merupakan prosedur dimana biaya didistribusikan ke
pekerjaan atau order produksi tertentu. ini membutuhkan pengendalian produksi.”

Dari definisi diatas maka pengendahan produksi adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dapat berproduksi dengan baik dan lancar apabila adanya penyimpangan
dalam proses produksi.

d. Tujuan pengendalian produksi

Menurut Sofjan Assauri (2003:128) adalah :

). Untuk mengusahakan supaya perusahaan pabrik dapat menggunakan barang
modatnya seoptimal mungkin,

2). Untuk mengusahakan supava perusahaan pabrik dapat berproduksi pada
tingkat efisien dan efektivitas yang tinggi.

3). Untuk mengusahakan agar perusahaan dapat menguasai pasar luas.

4). Untuk mengusahakan agar kesempatan kerja vang ada pada perusahaan
memnjadi rata dalam waktu tertentu.

5). Untuk mempercleh keuntungan vang cukup besar.



Tujuan pengendalian produksi adalah agar dapat mengusahakan pabrik

menggunakan modal yang optimal, berproduksi vang efisien dan efekuf. dapat

menguasai pangsa pasar dan mendapat keuntungan yang sebesar-besamya.

¢. Unsur-unsur / Teknis-teknis Pengendalian Produksi.

Menurut Bodnar dan Hopwood vang diterjemahkan oleh Amir Abad Yusuf

dan Rudi M Tambunan (2000:314) unsur-unsur atau teknis-teknis pengendaliai

produksi adalah meliputi -

).

4.

5).

6).

7).

Adanya perencanaan produk vang akan diproduksi dan adanya penjadwalan

produksi untuk mencapai peman faatan sumberdaya secara opiimal.

. Adanya laporan posisi persediaan dan laporan ketersediaan barang. Dimana

laporan posisi persediaan merinci sumber daya bahan dalam persediaan yang
tersedia untuk diproduksi. Sedangkan laporan persediaan barang menyajikan
ketersediaan sumberdaya tenaga kerja dan mesin,

Order produksi digunakan sebagai otorisasi departemen produksi untuk
membuat produk-produk tertentu. Permintaan bahan diterbitkan untuk setiap
order produksi untuk mengotorisasikan departemen persediaan untuk
mengeluarakan bohan ked cpartemen produl <7,

Kegiatan tenaga kerja dicatat dalam kartu kerja. Kartu jam kerga ini kemudian
diposting ke order produksi dan dikirimkan ke departemen akuntansi biava.
Membuat laporan posist produksi secara periodik dikirim dan departemen
produksi ke fungsi pengendalian produksi.

Dimana laporan ini me i pekerjaan selesai perorder produksi sesuai dengan
proses produksi.

Akuntansi biaya, bertanggung jawab membuat catatan biaya barang dalam

Proses.
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8) Adanva pengendalian kerugian persediaan dan pemelitharaan tingkat persediaan
optimal. karena penting dalam pengendahan produksi secara menveluruh

Dari pendapat diatas maka unsur-unsur pengendalian produksi adalah harus
adanva perencanaan produk vyang akan diproduksi adanya laporan posisi
persediaan, adanya order produksi. adanva kegatan pencalatan, adaiya laporan
posist produksi. harus adanyva pengendalian kerugian persediaan.

f. Proses produksi.

Proses produksi menurut Sofjan Assauri (2003.75), adalah cara, metode dan
teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan
menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja. mesin-mesin. bahan-bahan dan dana)
vang ada.

Menurut  Sukanto Reksohadprodio dan  Indrivo Gitosudrmo (2000:8)
merupakan penciptaan atau penambahan facdali bentuk, wakiu dan tempat atas
faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan
manusia.

Proses produksi merupakan suatu proses dari bahan mentah manjadi suatu
produk ata. barang ye g ¢ .p dijual. yang dapat vermanfaat beui pemencoan
kebutuhan manusia.

o. Biaya Produksi.

Menururt garisson Ray H dan Norren Eric menyatakan bahwa biaya produksi
adalah semua biava vang terkait dengan perolehan atau pembuatan suatu produks.

Meoo-at Mulvadi (2002:241). menvatakan bahwa biaya produksi zuslah
biaya-biaya vang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka mejalankan aktivitas

operasi perusahaan yang digunakan mencapai tujuan perusahaan.
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Biava produksi merupakan semua biaya vang termasuk dalam aktivitas
perusahaan vang digunakan dalam mencapat suatu tujuan.
h. Komponen — Komponen Biava Pemesanan.

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 78-79) komponen-komponen biaya
pesanan adalli sebagai berikat

I 1. Biava selama proses pesainan.

2). Biaya pengiriman pesanan.

3). Biaya penerimaan barang yang dipesan.

4). Biaya proses pembayaran.




BAB I

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian menurut  Sugivono (2001:11) ditinjau  dan  tingkat
cksplanasinya ada 3 macam:
I Penchtian Deskriptif,
Yaitu penelitian vang dilakukan untuk mengetahui milai variable mandin. baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan denpan vanabel vang lain.
2. Penchitian Komparatif’
Yaitu suatu penelitian vang bersitat membandingkan.
3. Penehtian Asosiatif / Hubungan.
Yaitu penchtian vang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua veniabel
atau lebih.
Jenis penelitian vang digunakan adalah jenis penelitian Deskriptif vaitu
mengetahui nilai variabel pengendalian persediaan dan pengendalian produksi tanpa

membandingkan atau menghubungkan dengan vanabel vang lain,

B. Tempat Penelitian,
Penelitian ini dilakukan pada CV. Natural vang beralamat Jalan. Sukarela No.

508 KM.7 Palembang. Telepon (0711)414514

I~
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{. Operasionalisasi Variabel.

[}
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Operasionalisasi Variabel adalah suatu definist yang di berikan kepada suatu

variabel dengan cara memberikan arti atan menspesifikan bagaimana vartabel

tersebut diukur

‘Vabel 1111

Operasionalisasi Variabel.

Variabel
Perencanaan
dan
Pengendalian
Persediaan.

Perencanaan
dan
Pengendalian
Produksi.

| Definisi

Merupakan suatu pféses yang
kontinyu untuk menetapkan kegiatan

mengambi! tindakan yang ditujukan
untuk mencapai tujuan vang telah
ditetapkan dalam perusahaan.
Proses vang kontinyu uintuk
menetapkan kegiatn dalam proses
produksi dengan pengambilan

produksi vang telah ditetapkan
perusahaan.

D. Data yang digunakan.

-

|
¢

indikator

- anggaran persediaan.

- EOQ (Liconomic Order
dalam pengelolaan persediaan dengan |  (Quantity).

| tindakan untuk mencapai suatu tujuan |

i~ Titik Oder Ulang.

- 88 (Safety Stack).

- ROP (Re-order Pawnt).

- Laporan Produksi.
- Perencanaan.

- Laporan Posisi

Persediaan.
- Kartu jam Kerja.
- Order Produksi.
- Akuntans: Biava.

- Pengendalian kerugian.

Data yvang digunakan menurut M. Igbal Hasan {(2003:33) adalah :

b, Data primer.

Data primer adalah data yang diperoleh dan sumber utamanya baik berupa

data kualitatif maupun data kuantitartif.

b

Data sekunder.

Data sckunder merupakan jenis data yang diperoich melalut hasil

pengelolaan pihak kedua dari hasil penelitian laporan baik berupa data

kualitatif maupun data kuantitatif.

|
!
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Dalam penehtian ini data vang digunakan adalah data Prnimer. Yang
berupa sejarah singkat perusahaan, struktur orgamisasi dan pembagian tugas,
aktivitas persahaan, jenis-jenis karpet yang diproduksi, laporan persediaan bahan
baku, anggaran dan reahsasi persediaan bahan baku. realisasi produksi, laporan

rencana dan penjadwalan produksi, laporan pembelian bahan ongkos kirtm serta

biaya penyimpanan, dan laporan standarisasi penggunaan bahan baku.

E. Teknik Pengumpulan Data.

Menurut Sugiyono (2003;129), teknik pengumpuian data terdiri dari :

l. Wawancara.
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya
tangsung dengan prthak yang mempunyai wewenang untuk memberikan
informasi yang dibutuhkan.

2. Obsevast.
Observasi adalag cara pengimpuian data dengan melakukan pencatatan
secara cermat dan sistemetis langsung ke objek penelitian.

3. Dokumentast.
Dokumentast adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
penyelidikan melatut sumber dokumen, baik yang terjadi di masa lalu
maupun dimasa sekarang.

4. Angket.
Angket adalah cara pengumpulan data dengan cara memberikan daftar

pertanyaan kepada responden untuk di isi.



an data vang dilakukan adatah teknik wawancara dan

dokuwmentasi.

¥. Analisis Data dan Tehnik Analisis.
Menurut M. Igbal Hasan (2003:32), teknik analisis terdiri dari :
1. Metode Kualitatif.
Metode kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan alaw dalam

bentuk angka-angka

b

Metode Kuantitatif.

Metode kuantitatif adaiah data yang berbentuk bilangan atau dalam
bacntuk angka-angka.

Analisis yang digunakan disint adalah metode kualitatif dan kuantitatif
Sedangkan tehnik yang digunakan teknik kuantitanf dengan rumus BEOQ
{(Economic Order Quantity), Titik Order Ulang, Safety Stock dan Re-Order Point.
Teknik kulitatif pada penchitan ini vaitu dengan cara mengumpulkan data,
menyusun data-data dan objek penelitian untuk kemudian diolah menjadi data
vang bermanfaat bagi peneliti yaitu dengan melakukan wawancara dan

dokumentast pada objek penelitian.



BAB1IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian.
1. Sejarah Singkat Perusahaan

Pada tahun 1982 didirikan sebuah entitas ekonomi yang berbentuk
perscroan terbatas yang dibent nama PT. Rompok Rotan yang bertokast di jalan
Sultan Agung v Palembang atas izin perusahaan No. 303/16.8/1.T.11/1982
dibawah pimpian Ir Djunaidi. Pada awal tahun 1086 PT Rompok Rotan
memindahkan lokasi usahanya ke jalan Sukarela Km. 7 No. 508 Palembang di
bawah pimpinan Husin Hamid.

PT Rompok Rotan adalah usaha yang bergerak dibidang pembuatan
lampit dari bahan rotan yang mcmpunyai pangsa pasar ke luar negerinamiin
seiring berjalannya waktu perusahaan int mengalami kebengkrutan dan akhirnya
perusahaan ini dilikuidasi. Namun Ir. Djunaidi selaku pimpinan pertama Rompok
«otain. agar usaha yang dirintisnya ini Gdak hilang begiu saja, behioa akeimya
membentuk usaha baru dengan dengan mengubah badan hokum perseroan
terbatas menjadi Comondite Versene atan CV, yang diberi nama CV. Natural
pada tanggal 15 Mei 1986 dihadapan notaries Bapak Tegoeh Hartanto, SH
dengan akte pendirian No. 1323 UM.02.02 Tahun 1986 di bawah pimpinan Ir.

Djunaidi dan dengan nomor SIUP 534/KPTS/V/86.

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas.
Struktur organisasi mcrupakan pcedoman bagi karyawan staf dan
Karyawan lini yang terlibat dalam aktivitas di dalam perusahaan. Dengan adanya

27



struktur organisast mt dapat membantu pimnpinan perusahaan dalam melakukan
pengawasan. Suatu perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan terorganisir

o
o

apabila masing-masing k

Ory
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an perintah d

& struktur organisasi
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yvang telah diganiskan dan harus
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Dengan adanya struktur organisasi terscbut, maka masing-masing fungsi
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ng ada di perusahaan.
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Gambar VL1
Struktur Organisasi CV. Natural Palembang

Direktur
Sekretaris Accounting
Kabag Dep Kabag Dep Kabag Dep KTU Kabag Umum dan lingkungan
Natural Abaca Wodden
I | _,___| |
Kasie Kasie Kasie Pesonalia | KA. Adm Pengadaan KA Keamanan Pengobatan | Workshop | Compound
pmdullcﬂi

Sumber : CV. Natural 2005

Adm Hanan

Adm Borongan

Gudang
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Pembagian tugas keryawan CV. Natural Palembang berdasarkan struktur
g g

organisasi perusahaan :

13). Dircktur.

3%
Z).

Selaku pemilik perusahaan CV_ Natural dan orang yang bertanggung jawab

sepenuhinya atas jalannva pcrusahaan. Adapun tugas dan kewajibannva

adalah :

a). Mcnjalankan perusahaan scsuat dengan tujuan perusahaan

bj. Menerima laporan-laporan dari setiap departemen yang ada di dalam
perusahiaan.

¢). Bertindak keluar untuk kepentingan perusahaan.

d). Bertindak schagai kasth untuk pembayaran gaji staff.

e). Memutuskan untuk menerima dan memberhentikan Karyawan.

Sekretarts.

a). Menyelekst surat dan laporan yang masuk dan meneruskan kepada
dircktur,

b). Membuat agenda Kegiatan atau pertemuan-pertemuan yang akan

—

dijaiankan oteh direktur.

¢). Mengurust masalah administrasi ekspor dan impor.

d). Mcemberikan surat order produk ke kepala bagian produksi,

¢). Menangani masalah penyediaan peralatan dan perlengkapan untuk
kepentingan di  perusahaan, yang laporannya berasal dari bagian

pengadaan di pabrik.



3). Accounting.

a). Menyelenggarakan pembukuan keuangan atas segala transakst yang
terjadi di dalam perusahaan.

b). Membuat laporan keuangan dan melaporkannya ke direktur,

¢). Melakukan audit atas laporan keuangan yang diberikan olch kepala tata
usaha pabrik (KTU ).

4). Kepata Bagian Produkst Departemen Natural.

a). Bertanggungjawab penuh atas operasional produksi yang ada di dalam
Departemen Natural yang dibantu oleh beberapa kepala scksi (kasic)
antara lain : sekst pintal benang, seksi tenun pita, seksi tenun horizontal,
dan sekst fhrinising,

b). Membuat perencanaan kegiatan untuk memproduksi suatu produk.

¢). Membuat skedul atau jadwal pelaksanaan produksi.

d). Mengotorisasikan kepada setiap Kasie untuk mengawasi dan memberikan
pengarahan kepada buruh untuk menjalankan produksi dengan baik.

¢). Merancang dan membuat motif-motif baru atas produksi karpet natural.

f). Membuat surat permintaan bahan atau perlengkapan kepada bagian
pengadaan pabrik.

2). Melaporkan segala kegiatan-kegiatan produkst kepada direktur.

5. Kepala Seksi Pintal Benang.

a). Mengawasi jalannya produksi pintal benang.

b). Bertanggungjawab atas produksi yang dihasilkan batk atau buruknya
produk.

¢). Memelihara mesin pintal bopang.
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d). Mengawast persediaan bahan baku pintal benang.

e). Mengatur pembagian bahan baku pintal benang kepada buruh.

). Mencatat kehadiran para buruh mesin pintal benang.

6) Kepala Seksi Tenun Pita.

a). Mengawasi jalannya produksi tenun pita.

b). Bertanggungjawab atas produksi yang dihasilkan baik atau buruknya
praduk.

¢). Memelihara mesin tenun pita.

d). Mengawasi persediaan bahan baku tenun pita.

). Mengatur pembagian bahan baku untuk pembuatan pita.

f). Mencatat kehadiran para bureh mesin tenun phia.

7). Kepala Seksi Tenun Honzontal.

a). Mengawasi jalannya produksi karpet natural.

b). Bertanggungjawab atas produkst yang dihasilkan baik atau buruknya
produk.

¢). Menghitung dan mencatat jenis bahan baku yang digunakan dan
menghitung berapa banyak jumlah bahan baku yang digunakan.

d). Mengawast persediaan bahan baku pembuatan karpet natural.

e). Memelihara mesin tenun horizontal.

f). Mengatur pembagian tugas pembuatan karpet atau menentukan siapa-
siapa yang akan membuat karpet yang akan diprouksi.

g). Mencatat kehadiran buruh tenun horizontal.
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8). Kepala Sekst Hhinising dan Karpet Anyam.

aj. Bertanggungiawab atas penyelesawan (fhinising) Karpet yang telah
diprodukst oleh sekst tenun hortzontal.

b). Mengawasi jalannya produksi pembuatan karpet anyaman dari bahan serat
pisang abaca yang telah berbentuk pita.

¢). Menghtung dan mencatat jenis bahan pita vang akan menjadi karpet
natural dan berapa banyak jumiah pita yang diperlukan.

d). Mengawasi persediaan bahan baku pembuatan karpet anyaman.

¢). Memenntahkan kepada anak buahnya untuk melakukan pengepakan atas
karpet yang telah lolos kontrol kualitas.

f). Mengawast jalan produkst.

9). Kepala Bagian Produkst Departemen Abaca.

a). Bertanggungjawab penuh atas operasional produksi yang ada di dalam
Departemen Abaka yang dibantu oleh beberapa kepala seksit (kasie)
antara tain © seksi kupu-kupu, scksi pintal dan kepang tali, tenun vertikal,
dan seks1 fhinising.

b). Membuat perencanaan kegiatan untuk memproduksi suatu produk.

¢). Membuat skedu! atau jadwal pelaksanaan produksi.

d). Mengotorisasikan kepada setiap Kasie untuk mengawast dan memberikan
pengarahan kepada buruh untuk menjalankan produksi dengan baik.

¢). Merancang dan membuat motif-motit baru atas produksi karpet natural.

). Membuat surat permintaan bahan atau perlengkapan kepada bagian
pengadaan pabrik.

). Melaporkan segala kcgiqmn—kcgiamn produksi kepada direktur.
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10). Kepala Seksi Kupu-kupu.
a). Menyediakan bahan baku untuk pembuatan Karpet abaka dalam bentuk
sepertt Kupu-kupu.
b). Mengawasi persediaan bahan baku yang ada di seksi kupu-kupu.
¢). Mencatat kehadiran buruh pekerja bagian kupu-kupu.
t1). Kepala Sekst Pintal dan Kepang Tah.
a). Menyediakan kebutuhan talt pintalan dan kepangan bahan abaka, untuk
pembuatan talt louncen karpet abaka
b). Mengawasi persediaan bahan baku yang ada di seksinya.
¢). Memelihara mesin pintal tah.
d). Mencatat kehadiran burah bagian mesin tahi dan kepang tali
12). Kepala Seksi Tenun Vertikal
a). Mengawasi jalannya pembuatan karpet abaka.
b). Menghttung dan mencatat jenis bahan baku yang akan digunakan dan
berapa banyak jumtah bahan bakua yang akan diperiukan.
¢). Bertanggungjawab atas baitk buruknya produk vang dihasitkan.
d). Mencatat kehadiran buruh bagian tenun vertical.
13). Kepata seksi Fhinising.
a). Melakukan pengecekan terhadap karpet dari tenun vertikat dan melakukan
penyelesaian pembuatan karpet abaka.
b). Bertanggungjawab atas hasil fiinising yang dilakukannya.
c). Melakukan pengepakan atas karpet yang telah lolos dari kontrol kualitas.

d). Mencatat kehadiran para buruh di bagian ffrimsing.
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14). Kepala Bagian Produksi departemen Wooden Carpet.

a).

b}.
G):

d)

e}

£).

Bertanggungjawab penuh atas operasicnal produksi yvang ada di dalam
Departemen Weaden Carpet yang dibantu oleh beberapa kepala seksi
(kasie) antara lain . seksi panglong. seksi pewarnaan. seksi bor dan tato,
dan sekst fhinisiing.

Membuat perencanaan kegiatan untuk memproduksi suatu produk.
Membuat skedul atau jadwal pelaksanaan produkst.

Mengotorisasikan kepada setiap Kasie untuk mengawast dan memberikan
pengarahan kepada buruh untuk menjalankan produksi dengan baik.
Merancang dan membuat motif-motit baru atas produksi karpet natural.,
Membuat surat permintaan bahan atau perlengkapan kepada bagian
pengadaan pabrik

Melaporkan scgala kegiatan-kegiatan produksi kepada direktur.

15). Kepala Seksi Panglong.

a).

b).

c).

Mengawasi persediaan kayu serta peralatan-peralatan yang diperlukan di
dalam operasional panglong.

Mengawasi jalannya operasinal yang ada dalam pangiong kayu.
Bertanggungjawab dalam menyediakan bahan baku untuk pembuatan
lampit yang berupa kayu potongan-potongan kectl block sesuai dengan

ukuran vang telah ditentukan.

d). Mencatat kehadiran para buruh di panglong.

16). Kepala Sekst Pewarnaan.

a).

Mengawasi penvotiran block dan pelaksanaan pewarnaan block.

b). Mengawasi persediaan dan perlengkapan cat/permis.
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¢). Memehihara peralatan-peralatan pada bagian pewarnaan.
d). Mencatat kehadiran buruh bagian sortir dan pewarnaan.
17) Kepala Seksi Bor
a). Mengawasi pelaksanaan pengeboran hlock dan pencetakan motif pada
block.
b). Mengawast perawatan dan persediaan mata bor.
¢). Memelthara mesin stempet (motif).
d). Mencatat kehadiran buruh di bagiannya.
18). Kepala seksi Fhinising.
a). Mengawasi jalannya penganyaman lampit kayu dan penyelesaian akhir,
b). Mencatat dan menghitung jumlah talt anyam yang akan digunakan.
¢). Mengawasi persediaan tali anyaman.
d). Memelihara peralatan anyaman.
). Bertanggungjawab terhadap kuahtas dari lampit kayu.
). Mencatat kehadiran buruh pada bagiannya.
19). Kepala Tata usaha (KTU).
a). Bertugas sebagai kepala administrasi yang ada di CV . Ntural.
b). Mengurusi masalah administrast karyawan.
¢). Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran kas.
d). Mengurust hal-hal yang menyangkut surat menyurat nerusahaan
e). Melakukan pembayaran atas transaksi eksternal.
20). Personahia.
a). Bertugas menyelesaikan surat lamaran kerja dan membuat surat panggilan

kerja.



b). Bertugas mencatat kehaciran karyvawan, yang diperoleh dari sub bagian
yang ada di CV. Natural.

¢) Membuat daflar permohonan cuti bagi karvawan kemudian dilaporkan
kepada direktur.

21). Kepala administrasi Produksi.

a). Bertugas menvelenggarakan pencatatan laporan produksi vang
dikumputkan dart laporan administrasi setiap sub bagian produksi yang
ada di CV. Natural.

b). Memantau kegiatan administrasi produksi pada setiap sub bagian produksi
vang ada di CV. Natural.

¢). Mclaporkan kepada dircktur tentang kegiatan-kegiatan produksi seluruh
departemen yang ada di CV. Natural

d). Memantau persediaan seluruh bahan baku yang ada, guna keperluan
produksi di setiap departemen.

22). Administrasi Harian,

a). Bertugas menghitung jumlah kehadiran kerja karyawan haran yang
diperoleh dar personalia sebagai dasar perhitungan gaji.

b). Menghitung premt dan hasil produks: pekerja harian.

¢). Bertindak scbagai kasir pembayaran gaji karyawan hartan.

23). Admimistrast borongan.

a). Bertugas menghitung hasii jumiah produksivang dihasitkan oleh buruh

borongan, sebagai dasar perhitungan upah borongan.

b). Bertindak sebagai kasir pembayaran upah buruh harian.




24). Pengadaan.
aj). Mencaiat pesanan barang vang akan diteruskan ke sekretaris.
b). Mengawasi masuk dan keluarnya barang dart gudang.
¢). Memantau persediaan barang yang ada pada gudang.
23). Gudang.
a). Menerima dan mengeluarkan barang dan gudang.
). Melakukan perhitungan fisik sctiap minggunya.
¢) Menjaga dan memelihara barang vang ada di gudang.
26). Kepala keamanan.
a). Bertanggungjawab penuh atas keamanan seluruh wilayah pabrik yang ada
di CV. Natural.
b). Mencatat keluar masuk kendaraan di ingkungan CV_ Natural.
¢). Mencatat kehadiran anggota.
27). Kepala Bagian Umum dan Lingkungan.
a). Membantu memperlancar  kegiatan  operasionat  produkst  sctiap
departemen yang ada pada CV. Natural.
b). Menjaga dan memelihara lingkungan pabrik.
¢). Membuat dan merawat peralatan penunjang operasional produksi bagi
departemen yang memerlukan.
28). Kepala Sekst pengobatan.
a). Bertugas mengawasi jalannya kegiatan pewarnaan bahan baku.
b). Mengawasi persediaan bahan pewarnaan.

¢). Mencatat kegiatan buruh di bagiannva.




29). Kepala Seksi Workshap.
a). Membuat peralatan menunjang operasional produks:, berdasarkan
permintaan dari kepala bagian produkst yang memertukannya.
b). Melakukan pemeliharaan atau perbaikan terhadap mesin-mesin.
¢). Mencatat kehadiran buruh yang ada d1 bagiannya.
30). Compound (Lingkungan).
a) Bertugas menjaga dan memelihara kebersthan lingkungan di sekitar
pabnk.
b). Menjaga dan memelihara peralatan yang ada.

¢). Menyediakan kebutuhan arr minum bagi karyawan.

3. Aktivitas perusahaan.

CV. Natural terdiri dar tiga departemen produksi yaitu departemen
Natural vang memprodukst karpet anyaman dari bahan serat pisang abaka dan
karpet vang terbuat dart rumput India (Seagrass), departemen Abaka adalah
departemen yang memproduksi kKhusus karpet dari serat pisang abaka, dan
departemen Wooden (Carper adalah departemen yang memproduksi karpet atau
lampit dan bahan kayu ramin dan jelutung. Adapun jumlah karyawan CV.
Natural sampai saat ini berjumiah 783 orang yang terdiri dart 700 pekerja

wanita dan 83 pekerja laki-laki.
Pada bagian aktivitas poduksi ini penulis hanva memaparkan aktivitas
produksi dari departemen Abaka karpet. Departemen Abaka karpet memproduksi

karpet dari serat pisapg abaka , dimana karpet serat pisang abaka int di impor dari



luar negeri vaitu dari Equador dan Filiphina. Adapun jenis-jents bahan baku yang

digunakan dalam pambuatan karpet ini adalah antara lain:

a.

b.

Abaka E2

Yaitu serat pisang bagian terakhir dar lapisan serat vang lain. serat ini
pahng halus diantara serat vang lain dan warnanya putih. Harga 1 bal (24
kg) adalah $300 per bal.

Abaka E4.

Yattu serat pisang bagian ketiga, serat ini agak halus atau dibawah serat E2
dan S2, wamanya putth kekuning-kuningan. Harga 1 bal (24 kg) adalah
$300 per bal dengan kurs Rp 8500.

Abaka ES.

Yaitu serat pisang yang sama dengan serat pisang E4 namun teksturmya
lebih haius dari 4. warnanya putih kekuning-kuningan. Harga 1 bal (24
kg) adalah $ 300 per bal dengan kurs Rp 8500.

Abaka S2.

Yattu serat pisang yang sama dengan E2 namun teksturnya lebih halus dan
E2 dan wamanya putih. Harga per bal $ 300 dengan kurs Rp 8500,

Abaka S3/YL

Yattu serat pisang yang hampir sama dengan scrat H, namun serat imi lebih
halus dan pada serat H dan warnanya coklat keputihan. Harga 1 bal adalah

$250 dengan kurs Rp.8500.
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f.  Abaka 5G.
Yaitu serat pisang yang hampir sama dengan serat Y i, namun serat ini 1ebih
halus dan pada serat Y1 dan warnanya coklal muda. Harga 1 balnya adalah
$315.

Abaka G.

0

Yaitu serat pisang vang sama dengan serat pisang SG baik tekstur serat,
warna dan juga harga $315 per bainya dengan kurs Rp 8.500.

h. Abaka H.
Yaitu serat bagian tuar kedua setelah MI, yang mampunyai tekstur serat
lebih halus dari pada M1 dan mempunyar warna coklat berbintik hitam.
Harga 1 bal (24 kg) adalah $250 dengan kurs RP.8500.

1. Abaka JK.
Yaitu serat bagian dalam setelah S3/Y1 yang mempunyai wama cokliat
muda dan mempunyai serat yang halus. Harga 1 bal serat ini adalah $315
per balnya.

J.  Abaka M1
Yaitu serat bagian luar pertama dan pisang abaka yang mempunyai tekstur
serat yang keras dan kasar serta mampunya warna hitam. Adapun harga 1

bal (24 kg) adalah $200 dengan kurs Rp. 8500,

CV. Natural Palembang dalam usahanya khususnya departemen Abaka
memproduksi karpet Abaka dengan berbagai jenis dan coraknya. Adapun karpet

yang diproduksi oleh departemen Abaka dapat dilihat pada tabet 1'V.2:



Tabel 1V.2.

Jenis-jenis Rarpet Yang Diproduksi Oleh Departemen Abaka.

| Jenis karpet ~ Ukuran ~ Bahan Baku __:
i_ Sahara 5 x8 i H
- % . - B
| 9 x12 it
‘Manzanela | Sx8 | Ssavi |
L 8 x 10 5 S3/Y1
. 9 x12 { S3/Y1
~ Musi Gisol X8 T
I T P H
1 9 %12 i H
Minnele : S'x8 i 7 M:I B _4
B 8 x10 1 MI
9'x 12 : Ml
Gisol B ¥ xg | K
8 x 10 i JK
B 9 x 12 " JK
Noma |~ 5x% __EZE5,82 |
i - | 8 x 10 E2, ES, §2
i 9 x12 E2, E5, 82

Dalam memproduksi kaper-karpet di

tahapan-tahapan proses vang tidak terlalu rumit.

berikut:

a. Pertama-tama membuat pintalan tali sebagai talt louncen (tah vertikal) dan
bahan serat pisag abaka dengan menggunakan mesin pintal belakang dan

bahan di pelintir di mesin belakang dengan diteruskan kemesin pintal

depan.

b. Tali vang telah di pintal dant mesin pintal depan kemudian didistribusikan

Sumber - CV Natural palembang

atas, harus melalur beberapa

Adapun proses tersebut sebagai

ke bagian mesin tenun vertikal untuk dipasang secara vertikal.



d. Selanjutnya para pekerja mengambil bahan baku serta pisang abaka vang

sudah dibentuk sepertt kupu-kupu untuk dipehntir dan dianyam drantara tah

vertical terscbut sampai selesat sesuai dengan ukuran yang diinginkan.

e Setelah selesai sesuar dengan ukuran, karpet yang telah dianvam diturunkan

dart tenun vertical selanjutnya memasuki tahapan penyelesaian akhir

(fhinising) dan karpet siap dikirim.

4. Laporan Persediaan Bahan Baku.

Laporan persediaan dari C'V. Natural Palembang yang menggambarkan

posist persediaan bahan baku serat pisang abaka selama tiga periode vaitu

pemakatan bahan baku dart periode tahun 2003 sampai dengan periode tahun

2005.
Tabel V13
Laporan Persediaan Bahan Baku
Tahun 2003-2005
Jenis Periode E
Bahan Mm)  Th.2004 Th.2005
Masuk || Keluaj | Sisa | Mu.ak | Keluar | Sisa  Masuk | Keluar = Sisa
. E2 180 I\ 15« | 24 | 204 132 72 | 162 144 | 18
\ E4 45 28 17 17 8 9 9 9 0 |
ES 45 40 5 95 49 46 | 46 3% | 10
2 90 86 4 | 94 68 26 | 26 26 | 0
S3Y1 | 60 54 6 | 66 38 [ 28 | S8 | 44 | 14
| SG 6 8 8 8 2 i 8 1 8 | 3 1N
G 16 10 6 36 20 | 16 | 16 12 | 4
H 28 28 | 0 20 14 6 26 24 | 2
| IK 60 34 16 36 28 18 | 48 28 | 20
LML 60 44 16 46 32 14 | 44 4 | 0

Dalam Bal (124 kg)
Sumber . CV. Natura i = ibang

Dari tabel V1.3 bahwa terdapat kekosongan pada persediaan bahan baku.

Dimana kekosongan bahan baku tersebut terjadi pada tahun 2003 yang dialami

olch bahan baku jenis H. dan pada tahun 2005 tardapat juga kckosongan
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persediaan bahan baku vang dialami oleh baha jenis E4, 52 dan ML Apabila
didalam persediaan bahan baku terjadi Kekosongan maka perusahaan

mengakibatkan produksinya tidak tepat pada waktunya

5. Rencana dan penjadwalan produksi.
a. Anggaran dan Realisast Persediaan Bahan Baku.

Tabei IV.4
Anggaran dan Realisasi Persediaan Bahan baku.

Periode tahun 2003-2005
Bah | Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2005 i
an a_r}tggif_ Yarg reahisasi | Sehisih ANggaran f Targiir?ah Selisih | E_Egaran ﬁa_r;z- (real_i- 1 Sehisih '
un el el Sis1 ioel h owaw | |
E2 160 156 ] 156 | - 136 | 132 | 132 = 157 153 ] 9 |
R e St - o e e ]
E4 33 28 28 B 12 8 8 - 13 [
ES | 43 | 4 o R ETEE - ¥ 45 3% | % |
s2 1 90 | 8 8 | - | ez 68 | 68 - 39 -+ 33 21 9 B
S3 57 54 54 - 51 T 10 e | a6 | 44| 2 |
SG 10 8 3 - 4 2 2 - 5 3 3 i =
G 3 10 10 - 23 20 | 20 » i3 12 2] =
H 35 S 23 3 13 T . 36 3t 20 7 |
IK 48 16 14 2 35 28 | 28 : 20 15 1 28 1 13
MI 53 54 44 i0 40 36 | 32 4 51 48 | 44 |
Sumber : CV. Natural Palembang Dalam Bal

Dart tabel d -as ~aka dapat dilihat bahwa adanya persediaan Lahai, vaku
vang belum terealisasi, di tahun 2003 bahan baku yang belum terealisasi terjadi
pada bahan H sebanyak 3 bal. bahan JK sebanyak 2 bal dan bahan MI sebanyak
10 bal. Untuk tahun 2004 bahan baku yang belum terealisasi terdapat pada bahan
53 sebanyak 10 bal dan bahan Ml sebanvak 4 bal. Untuk tahun 2005 terdapat
pads - -aan E2, ES, S2 sebanyak 9 bal, pada bahan S3 sebanyak 2 bal. b+tan H
sebanyak 7 bal, bahan M1 sebanyak 4 bal dan bahan baku yang melebihin target

tardapat pada bahan JK sebanyak 13 bal.
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b. Anggaran dan Realisasi Produkst.

Tabel VLS
Realisasi Produksi Karpet Abaca
‘Fabun 2003 - 2005

Jeais | Ukuran | Tahun 2003 ! Tahun 2004 ‘r Tahun 2005 i

kampet | | T ,724!*" T T T i, = I g (i

| | target | Realisasi | Selisih | Target | realisasi | selisih | target | realisasi | Selisih |

Sabara | Sx& | 35ibr | dddbr | tlor | 20Mbr | 20 dbr - o ibr | 10 lbr s ‘

R xi0’ 1Stbr | 151lbr - i 20Mr [ 200br - i lbr | 10 Tbr - ‘.

i o'x12° | 5tbr | Slbr - 10 0br | 10 Tbr . = S = !

Manzancla | 5x8° | 200br [20r [- |- B 1 A5lbr [ 15tr |-

[ &x10 [ 201Ibr | 201br - - | - - 150br | 15 lbr - s’

ERYrS W ir | totor | - - 1- - ISter | o 2hor

Mugi gisol | 57xR" W lbr | 10 1br - t10lbr ! W0r - 101br | 10 lbr = §
s 81 10 Ibr | 10 fbr - 10 0br | 10 fbr : iodbr | fodbr | -
¥'x12’ i0tbr | - 10 tbr | 10 dbr 10 lbr - 10 dbr | 10 lbr &

| Minnete 3'x8 - | - - | - - - - - - i

o PENXHY | ddbr | S Hor St | i0lbr | i dor - - i

_ 9x12° [ 10lbr | Sfor | STbr | i0lbr | 10dbr -l - -

Gisol 5’58 ibr [ - | 0lbr | 10lbr | 201br 10ibr | 100br | 10 Ibr - !

R 1odbr | - W0 dbr | 100br | 10 Ibr - 10 Ibr | 20 fbr 10 tbr |

9'x12’ 10ibr | - W0 lbr | 100br | 10 Ibr - 10 1br | 20 ibr 10 Ibr |

| Nona 1 Sx8 [ Sl | Sir = Hitor |t Tor S - - _:

R'x10’ 10 lbr 10) Ihr - Li} lbr 10 thr = - = = i

9xi2° [ 20br | 2lbr - 101br | 10 Ibr - [ 21br | 21br -

Sumber CV Natural Palembang

Pada tabel VI 5 dimana suatu produsi tdak Ierealisas.i, Ditahun 2003
anggaran yang tidak terealisasi terjadi pada produksi Sahara dengan ukuran 5'x8’
sebanvak 1 lembar, produks: jenis karpet Minnete dergan ukuran ®'x1(" dan
9'x12° masing-masing sebanvak 5 lembar, dan ada yang tidak sama sekah
tercalisasi yang terjadi pada jenis karpet Musit Gisol dengan ukuran 9°x12°, Gisol
dengan segala ukuran yang masing-masing sebanvak 10 lembar. Ditahun 2003
ini, perusahaan tidak memproduksinya sama sekali yang terjadi pada jenis karpet
Minnete dengan ukuran 5'x 8.

Ditahun 2005 yang tidak terealisasi terjadi pada jemis karpet Manzanela
dengan ukuran 9°x12° sebanyak 2 lembar, adapun ditahun ini perusahaan sama
sekali tidak memproduksinya dikarenakan tidak adany pemesanan untuk jenis

karpet ini. Janis karpet yang tidak diproduksi adalah jenis karpet Minnete dengan
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segala ukuran, karpet nona dengan ukuran 5° x 8" dan 8" x 107 serta jenis karpet

sahara dengan ukuran 97 x 127

Untuk melakukan kegiatan memproduksi karpet abaka, departemen hanya

membuat perencanaan berupa jenis bahan apa yang akan dipakai. dan berapa

banyak jumiah bahan baku yang akan dipakar karena berapa banyak produksi

yanga kana dibuat telah tertera di dalam order produkst yang dibuat oleh direktur.

Untuk penjadwalan produksi ielah ditentukan oleh dirckiur dan bekerja sama

dengan kepala bagian produksi departemen abaka.

Tabel 1V.6
Rencana dan Penjadwalan Produksi
Periode Tahun 2003-2005

Jenis Ukuran | 2003 2004 2005
karpet Rencana i Jadwal Rencana Jadwal | Rencana | Jadwal
Produks: | Produksi | Produksi | Produksi | Produksi | Produksi
Sahara Sx§ 35 lbr 2.5 bin 20 lbr 2 bin 10 lhr | bin
8 x 1r i5 Ihr | bin 20 1br 2 bin 10 ibr 1 bin
9 x12° 5 lbr i bln 10 Ibr I bin - -
Manzanela | 5" x & 20 lbr 2 bln - - 15 lbr 2 bin
8 x 1Y 20 Ibr 2 bin - - 13 Ibr 2 bin
9 x 12’ 10 1br 2 bin - - 15 Ibr 2 bin
Must 5xk 10 1br 1 bin 16 1br I bin 10 1br I bin
Gisol
g x 10 Ibr ! bl 10br ©  1bln 10 lbr 1 bln
9% 12 10 fbr 1 bin 10 Ibr 1 bin 10 lbr 1 bin
Minnete 5 x8 - - - - - -
8 x 10° 10 Ibr 2 bln 10 tbr 2 bln - =
19 x127 | 101br 2 bin 10 Ibr 2 bin - -]
. Gisol | 5'x8 [ [Olbr [ bln 10 fbr | bin I¢dbr | 1bln
o 8 x 10 10 tbr i bin A0dor [ ibin | 101br I bin
L L9 x12 0 Molbr | ibin 10 Tor ibin | iUibr 1 bln
Nona 5'x % S lbr 2 bln 10 Ibr 3 bin = -
8 % 10° 10 tbr 3 bin 10 lbr 3 bin - -
9'x 127 2 lbr 2 bin 10 lbr 3 bin 2 lbr 2 bin

Sumber : CV. Natural palembang



6. Biaya-biaya Persediaan Bahan Baku dan Tingkat

Penggunaan Bahan Baku.

Perputaran

Adapun biaya-biava dalam mengadakan persediaan pada CV.  Natural

dapat dilihat dari tabel berikut -

Tabel 1V.7
Daftar Pembelian bahan, Ongkos Angkui dan Biaya Penyimpanan Serat Abaka.

Kurs $=Rp 8500

‘:umber CV. \JatLral

7. Standarisasi Penggunaan Bahan Baku.

lemhang 2003-2005

Bahan Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2005
Harg/ | Ongkos ' Biava Harg/ | Ongkos ‘ Biaya Harg/ Ongkos Braya
bal Kirimy/ Simpan/ } bal Kimm/  Simpan/ bal Kirim/ Simpan/
o bal | bal bal | hal | bal bal
E2 5300 | $25 | %15 ‘1" $300 $25 | $15 $300 $25 $15
E4 5300 | $25 | §15 $300 25 $15 $300 $25 $15
ES $300 | 825 $i5 $300 $25 | $15 $300 $25 $15
S2 $300 | $25 $15 $300 £05 | $15 $300 $25 15
S¥Yl | $315 | $25 $15 $250 $25 | 8§15 $250 | $25 $15
SG $425 $25 $15 $315 525 | $15 $315 $25 §15
G $425 $25 | 8§15 $315 $25 | $15 $315 $25 $15
H $315 $25 | $1s $250 $25 | 815 $250 $25 $15
JK | %425 $25 | $15 $315 $25 =L $15 | %315 $25 315
MI | $250 $25 | $Is $200 | $25 $15 $200 $25 | 815

Dalam mwemproduks! karpet abebz, departemen abaka telah membuat

standar jumlah bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk malihat

standarisasi penggunaan bahan baku pada CV. Natural dapat dilihat pada tabel

1V .8 sebagai berikut :
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Tabel IV.8
Standarisasi Penggunaan Bahan baku.

Tenis \’ Ukuran | - Bahan Baku / kg
Karpet | E2 [ E4 ES (SN[ SG [ G | H K

[7e]
b

Sahara

v |
[i3um frim
| b2
|
Lol ]
[
|
[
|

Manzanela T

|
[
L1

Musi Gisol

Ll |9 [ —
a1

e
dll P
A

Minnete

Gisol | 5 x% : ! 8

8 x 10 | i 60

9 x1Y [ 40

h

Nona 5 x&

b 1A
¥
]
=
b2
vy
L S

N
N
s
b
=~J
At

Lo b

=

~
fun

N

§x10 |
_ 9 x12° | i
Sumber  CV. Natural Palembang

el | B

a7

B. Pembahasan hasil penelitian.
I. Anahisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku.
Persediaan pada CV. Natural Palembang sering terjadi kekosongan
diaktir tahun dan adanya bahan baku yang tidak terealisasi dikarenakan adanya
keterlambatan datangnya bahan baku. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor vaitu faktor cuaca, faktor lalu hintas dan lain-lain. Kekurangan stok bahan
baku dapat mengakibatkan proses produksi jadi terhambat dan tidak dapat selesai
tepat pada waktu yang sudah direncanakan. Jika proses produksi tidak selesai
tepat pada waktu yang sudah direncanakan maka konsumen akan merasa kecewa
dan akan berpindah ke perusahaan lam.
Di CV. Natural perencanaan persediaan Kurang baik terdapatnya masalah

vaitu tidak tercalisasimya persediaan bahan baku dan perscdiaan digudang
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kosong. Jika persediaan kosong maka proses produksi memjadt terhambat dan
tidak sclesai tepat pada waktunya. Solust untuk mengatasi masalah dalam
perencanaan persediaan yaitu CV. Natural harus membuat perencanaan vang
fieksibel. stabil. kontinyu dan sederhana agar mudah dipahami dan harus ada
yang bertanggungjawab atas perencanaan tersebut. Bertkut ini tabel IV .9 :

Tabel V.S
Laporan Realisasi Persediaan Bahan Baku
Periode 2003-2005 {datam Bai)

Bahan | Th. 2003 _ ' Th. 2004 [ Th 2004 |
. Baku | Target | Realisasi ; Sehisish | Target | Realisasi | Sehisih | Targel [&e@qu Selisih
E2 156 156 - 132 1 132 - 153 144 9

__E4 % | = | - | 8 | & | - | 9 =9 . ]

DB [ w0 | w0 - 4 T - 5] 3% | 9

| 82 86 86| - 68 | o8 - 35 26 9
) 54 4 1 - 3 33 i 36 34 2

| SG 8 8 - : | 3 - 3 3

L6 w1 w - 2 | 20 [ - i2 21 -

| H | 31 28 & M| 4 | - | 3 24 'f_ 7
LK 16 #4 | 2 28 28 | i5 28 | 13
LM 54 #  w 3 1 32 7 4 4 48§ a4 4 g

Dan tabel diatas maka dapat dilithat bahwa adanya persediaan bahan baku
vang belum terealisasi, di tahun 2003 bahan baku yang belum terealisasi terjadi
pada bahan | sel-ayak 3 bal, bahan JK sebanyak 2 bal daa bahan 1 sebanyal
10 bal. Untuk tahun 2004 bahan baku yang belum terealisasi terdapat pada bahan
S3 sebanyak 10 bal dan bahan MI sebanyak 4 bal. Untuk tahun 20035 terdapat
pada bahan E2, E5, S2 sebanyak 9 bal, pada bahan S3 sebanyak 2 bal, bahan H
sebanyak 7 bal, bahan MI sebanyak 4 bal dan bahan baku yang melebihin target
‘ardapat pada bahan JK scbanyak 13 bal,

Pada CV. Natural pengendalian persediaan bahan baku terdapat masalah
yaitu kekosongan bahan baku digudang, salah pendistribusian kedepartemen lain

dan pemborosan pemesanan. Hal ini dapat menggakibatkan proses produksi jadi
p p p £g p p ;
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terhambat. Solusi vang dapat dilakukan vaitu dengan cara periitungan TOU,
EOQ, 88 dan ROP,
a. TOU (Titik Order Ulang)

Penentuan tink order ulang harus dilakukan di dalam pengendalian
persediaan, agar perusahaan tidak mengalami terjadinya kekosongan persediaan.
Pada pengendahan persediaan di CV. Natural tidak terdapatnya penentuan tiik
order ulang, sehingga seringkali mengalami kekosongan persediaan

Dan data yang diperoleh oelh penulis pada CV. Natural yang dapat dilihat
di bawah ni, sebenamya dapat dilakukan penentuan titik oder ulang, sehingga

akan terjaganya persediaan.

Tabel IV 10
Tinghkat Penggunaan Bahan Baku dalam Sebulan
Periode Tahun 2003-2085

. Jenis H Periode 4'
i Bahan ﬁ Tahun 2063 Tahun 2004 Tahun 2005 |
i .';l B R ' Q - o ) L i‘ o e ;- !
B2 8bal q 8bal |  8bal
i 4 4 bal 2 bal 2 bal

! ES ! 8 bal 4 bal 4 bal
82 | 8ba iD Shal § bal

! S3/Y1 ! 8 bal dbal ~ 8nal

( SG g 2 bal | 2 bal 2 bal

[ G } 2 bal ! 2 ba 2 bal

| H ;’ 4 bal ‘ 4 bal 4 bal

1 JK 4 bal 2 bal 2 bal

} Mi L 8 bal ; 8 bal 3 bal

Sumber : OV Natural Palembang
Adapun perhitungan untuk penentuan titik oder ulang dengan rumus :
Titik Order ulang (TOU )} = Lead Time X Tingk ©emekaian persediaan rata-rata,
Dimana
Lead Time : Tenggang wakiu antara waktu pemesanan dengan wakiu tibanya

barang yang dipesan sampat diternima digudang.



Lead Time pada OV, Natural untuk pem
bulan.
1), TOU untuk bahan E2

Tahun 2003, 2004, dan 2005 tngkat p
yaitu 8 bal maka dapat dihitung :
TOU =1 x 8 bal = 8 bal.
Bila jumiah persediaan telah mencap
melakukan pemesanan kembal:

TOU untuk bahan B4

Tingkat pemakaian persediaan

Bila jumlah persediaan telah mencap

melakukan pemesanan kembah.
Sedangkan pada tahun 2004 dan

sama yaitu 2

ratanya

TOU=1x2bal=2

bal.

v
l A

Bila jumlah persediaan telah mencapai 2

melakukan pemesanan kembali

fad
~—

). TOU uniuk bahan ES.

Tingkat pemakaitan persediaan ditahun

itahun 2003

bal maka dapat d:

esanan semua bahan van

emakaian persediaan rata-ratanya sama

ai 8 bal, maka perusahaan harus segera

adalah 4 bal

mﬁ

a dapat

at 4 bal, maka perusahaan harus segera

2005 tingkat pemakaian persediaan rata-

thitung

bal, maka perusahaan harus segera

2003 adalah 8 bal maka dapat



4).

W
e

tn

melakukan pemesanan kembaii,
Sedangkan pada tahun 2004 dan 2005 tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya sama vaitu 4 bal maka dapat dihitung

Il

TOU =1 x 4 bal = 4bal.

Bila jumlah persediaan telah mencapat 4 bal, maka perusahaan harus segera
melakukan pemesanan kembalt.

TOU uniuk bahan S2.

Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-
ratanya sama yaitu 8 bal maka dapat dihitung :

TOU =1 x 8 bat — 8 bal.

Bila jumlah persediaan telah mencapar 8 bal, maka perusahaan harus seger:

melakukan pemesanan.

. TOU untuk bahan S3/YL

Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rala-
ratanya adalah sama yaitu 8 bal maka dapat dihitung

TOU =1 x 8 bal = 8 bal.

Bila jumlah persediaan telah mencapai 8 bal, imaka perusahaan harus segera

melakukan pemesanan kembalh,

). TOU untuk bahan SG.

Tahun 2003, Zu04, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-
ratanya sama vaitu 8 bal maka dapat dihitung :

1
hal.

|38
|59

TOU=1x2bal=



Bila jumlah persediaan telah mencapai 2 bal, maka perusahaan harus segera
melakukan pemesanan kembaii.

7). TOU ulang untuk bahan G
Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-
ratanya sama yaitu 2 bal maka dapat dihitung :
TOU=1x 2 bal =2 bal.
Bila jumlah persediaan tclah mencapai 2 bal, maka perusahaanharus segera
melakukan pemesanan kembali.

8). TOU untuk bahan H.
Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena timgkat pemakaian persediaan rata-
ratanya sama vaitu 4bal maka dapat dihitung :
TOU =1 x 4 bal =4 bal.
Biia jumiah persediaan telah mencapai 4 bal, maka perusahaan harus segera
melakukan pemesanan kembali.

9). TOU untuk bahan JK.
Pada tahun 2003 ungkat pemakaian persediaannya adalah 4 bail maka dapat
dihitung :
TOU =1 x 4 bal = 4 bal.
Bila jumiah persediaan telah mencapat 4 bal, maka perusahaan harus segera
melakukan pemesanan kembali.
Sedangkan untuk tahun 2004 dan 2005 tingkat pemakaian persediaan raia-
ratanya sama yaitu 2 bal maka dapat dilmtung :

TOU =1 x 2 bal = 2 bal.



Bila jumlah persediaan telah mencapai 2 bal, maka perusahaan harus segera
melakukan pemesanan kembali.

10). TOU untuk bahan M1
Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakalan persediaan rata-
ratanya sama yaitu 8 bal maka dapat dihitung :
TOU =1 x 8 bal = 8 bal.
Bila jumlah persediaan telah mencapai 8 bal, maka perusahaan harus segera
melakukan pemesanan kembali.

Tabel 1V.11
Hasil Periitungan Titik Order Ulang (TOU)

Jens Titik Order Ulang (TOU)
Bahan  Tahun 2003 Tahun 2004 | ‘Tahun 2005
| E2 8 bal $ bal | § bal
’ Ed 4 bal 2 bal | 2 bal
E5 | 8 bal 3 bal | 4 bal
s2 8 bal 8bal 8 bal :
S3YI | 3ba 8 bal ~ 3nal
sG 2bal | 2bal ~ 2bal
— G 2bal | 2bal “2bal
H | 4 bal 4 bal 4 bal
K L 4 bal 2 bal 1 2bal |
' Ml 5 8 bal s bal [ 8bal

Sumber : data yang diolah

Dan tabel V.11 maka dapat dikatakan bahwa TOU untuk masing-masing
berbeda, ada vang turun dan ada vang stabil,

Bahan E2 setelah jumlah persediaan sudah mencapar 8 bal maka
perusahaan harus memesan kembah. Untuk bahan E4 tahun 2003 perusahaan
harus memesan kembal jika jumlah persediaan sudah mencapai 4 bal dan tahun
2004, 2005 harus memesan kembali jika jumlah persediaan sudah mencapai 2

bal. Untuk bahan ES tahun 2003 jperusahaan harus memesan kembali jika jumiah



persediaan sudah mencapai 8 bal dan untuk tahun 2004, 2005 pemesanan kembali
jika sudah mencapat 4 bal. Untuk bahan S2 pemesan persediaan kembah jika
jumlah persediaan sudah mencapai 8 bal.

Untuk bahan S3/Y1 pemesan persediaan kembal jika jumiah persediaan sudah
mencapai 8 bal. Untuk bahan SG tahun 2003 perusahaan harus memesan kembali
jika jumlah persediaan sudah mencapai 8 bal dan untuk tahun 2004, 2005
pemesanan kembali jika sudah mencapar 4 bal. Untuk bahan G TOUnya stabil
setelah jumlah persediaan sudah mencapai 2 bal maka perusahaan harus
memesan kembali. Untuk bahan H setelah jumlah persediaan sudah mencapai 4
bal maka perusahaan harus memesan kembah. Untuk bahan JK tahun 2003
perusahaan harus memesan kembalt jika jumlah persediaan sudah mencapai 4 bal
dan untuk tahun 2004, 2005 pemesanan kembali jika sudah mencapai 2 bal
Untuk bahan Ml setelah jumlah persediaan sudah mencapai 8 bal maka

perusahaan harus memesan kembah.

b. Economic Order Quaniity (EOQ).

Menghitung EOQ atau nilai ekonomis dari kuantitas pemesanan
persediaan adalah salah satu unsure pengendalian persediaan vang baik, karena
tujuan pengendalian persediaan selain untuk manjaga tingkat persediaan adalah
untuk menekan atau meminimalkan total biaya yang timbul dan pemesanan
persediaan, maka menghitung EOQ harus dilakukan sebelum melakukan
pemesanan persediaan.

Dari data vang dipercleh oleh penulis di lapangan, CV. Natural dalam

melakukan pemesanan tidak memperhatikan nilar ckonomis dari kuantitas
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pemesanan persediaan vang dilakukannya atau denmgan Kata lain bahwa CV.
Natural ndak pemah menghitung EOQ.
Adapun perhitungan untuk  mengetahut  nilai  ekonomis  kuantitas

pemesanan ( EOQ) dengan menggunakan rumus -

EOO

Dimana

EOQ = Economic Order Quantity (Unit).

R = kebutuhan barang periode berjalan.

S ~ braya pemesanan per order.

P = braya Per unit.

I = carryving cost persediaan per periode, sebagai persentase nilai

persediaan selama satu pertode.

). EOQ untuk bahan E2.

Tahun 2003 :

R = 56 bal S = 83%00. P =35300. 1= 193 %

2 x 156 x $ 3900
FOQ = _ e
$300x 1.95

= 45.6 bal atau 46 bal.
Jadi jumiah pemesanan vang paling ekonomis adalah 46 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 156 bal maka dilakukan 3 kali

pemesanan, dimana salah satu pemesanan bisa berjumlah 18 bal.



Tahun 2004 ;

R =132 bal. S =%$3300. P=38300. I1=165%

2x132x853300

EOQ = =
$ 300 x | 65

495

= 41,9 bal atau 42 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 42 bal untuk sctiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 132 bal maka dilakukan 4 kali
pemesanan, dimana salah satu pemesanan bisa beryjumlah 3 bal.

Tahun 2005 -

R = 144 bal. S =8$3600. P=3%300. 1=180%

2 x 144 xS 3600 $1036800
EOQ= = \fee— = _ /1920
$300x 1.8 540

=43 8 bal atau 44 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ckonomis adalah 44 bal untuk setiap kali
pesan. Aga. dapat mei.cnui kebutuhan 144 bal maka dilakukan 3 kah
pemesanan, dimana satah satu pemesanan bisa berjumiah 12 bal.

2). EOQ untuk bahan E4.

Tahun 2003 :
R - 28 bal. S=$700. P=%$300. [-=42%
[7x28x $ 700 $39200
FOg =, | r————— = = 3
N $300x 042 126

= 17.6 bal atau 18 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ckonormis adalah 18 bal untuk setiap kalt
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 28 bal maka dilakukan 2 kah

pemesanan.
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Tahun 2004 :
R=28bal. §=3%200. P = $300. [=12 %

2x8x %200 $3200

EOQ = = 89

$300x0.12 36
=9 4 bal atau 9 bal.

Jadi jumlah pemesanan vang paling ekonomis adalah 9 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 8 bal maka dilakukan 1 kah

pomesanan.

Tahun 2005 -
R =9bal. §=3225
2x9x %225

EOQ= [—M8M8¥ ——
 $300x0.14

=G 7 bal atau 10 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 10 bal untuk setiap kahi
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 9 bal maka dilakukan 1 kah
pemesanan.

3) BEOQ untuk bahao ES.

Tahun 2003 :
R = 40 bal. S = %1000, P =3300. I=060%
2x40x $ 1000 $80000
EOQ - =~/ 444
N $300x06 180
— 21 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 21 bal untuk setiap kah
pesan. Agar dapat memenuht kebutuhan 40 bal maka dilakukan 2 kah

pemesanan.

Tahun 2004 :

R =49 bal. S=8%1225. P =23300. =73
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$120050
= \/548
219

2x49x %1225
EQQ = =
$300x0.73

= 23.4 bal atau 23 bal.

Jadi jumlah pemesanan vang paling ekonomis adalah 23 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 49 bal maka dilakukan 3 kah
pemesanan, dimana salah satu pemesanan bisa berjumlah 3 bal.

Tahun 2005 -

R = 36 bal. S =3900. P =3300. I1=54%

2x36x %900

$64800
S = foo = N0
$ 300 x 0,54 162

= 20 bal.

Jadi jumlah pemesanan vang paling ekonomis adatah 20 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 36 bal maka dilakukan 2 kali

pemesanan.
4). EOQ untuk bahan S2.

Tahun 2003 -

R = 86 bal. S=132150. P=23%300. I=129%
2x86x$2150 $369800

EOG= . = N/ 956
$300x 129 387

= 30,9 bal atau 31 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 31 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 86 bal maka dilakukan 3 kah

pemesanan.
Tahun 2004 -

R = 68 bal. S=8%1700. P=3300. =102 %
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2x68x$%1700 1$231200
= ey = N 756

$ 300 x 1,02 / 3006

EOQ -

= 27.4 bal atau 27 bal.

Jadi jumiah pemesanan yang paling ekonomis adalah 27 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 68 bal maka dilakukan 3 kali
pemesanan.

Tahun 2005 :

R 26 bal. S - $650. P=$300. 1=39%

2 %26 % $650
EOR= [————

$300x0.39
17 bal.

Jadi jumiah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 26 bal maka dilakukan 2 kali
pemesanan.

5). EOQ untuk bahan S3/Y1.

Tahun 2003 :

R = 54 bal. S=%1350. P=23%315. I=81%
2x54x%$1350

EOQ = = = N/ 572
$315x 08I

= 23.9 batl atau 24 bal.

Jadi jumiah pemesanan yang palinz ekonomis adalah 24 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 54 bal maka dilakukan 3 kali

pemesanan.
Tahun 2004 ;

R 35 bal. S — $950. P - $250. I=57%



= 22.5 bal atau 23 bai.
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Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 23 bal untuk setiap kal

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 35 bal maka dilakukan 2 kali

pemesanan.

Tahun 2005 :

R 44 bal. S = 51100,
2x44x %1100

EOQ =

$250 x 0,66

= 242 bal atau 24 bal.

- 66 %

$96800

165

Tadi jumlah pemesanan yang paling ckonomis adalah 24 bal untuk setiap kali

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 bal maka dilakukan 2 kali

pemesanan.

6). EOQ) untuk bahan SG.

Tahun 2003 :

R = 8 bal. S =$200.
2x8&8x %200

EOQ=
$425x0.12

= 8 bal .

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 8 bal untuk setiap kah

pesan. Agar ¢.pat memenuhi kebutuhan 8 bal maka dilakukan 1 kali

pemesanan.
Tahun 2004

R =28 bal. S =$700.

P=1$%315.



2x28x$700

EOQ e -

$39200
= = / 396
N $315x042

1323

= 17.2 bal atau 17 bal.

Jadt jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 28 bal maka dilakukan 2 kah

pemesanan.
Tahun 2005 :

R - 3 bal. 3 =575

2x3x 875

EOQ =
Q\

$315x 0,045
= 5.6 bal atau ¢ bal.

Jadi jumtah pemesanan yang pahing ckonomis adalah 6 bal untuk sctiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 3 bal maka dilakukan i kali

pemesanan.
7). EOQ untuk bahan G.

Tahun 2003 :

R = 10 bal S = $250. P=5a25 F=15%

2x 10X $ 250 $5000
EOQ= | = = 78
N$425x0.15 N 63.75

= 8.8 bat atau 9 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 9 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 10 bal maka dilakvhen 2 kahli

pemesanan.
Tahun 2004 :

R =20 balL. § = $500. P=3$315 [=30%

2x20x $ 500
EOQ= [————
o $315x03




= 14,56 bal atau 15 bal.

Jadi jumiah pcincsanan yvang paling ekonoimis adatah 15 bal untuk setiap kah

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 26 bal maka dilakukan 2 kali

pemesanan.
Tahun 2005 -
R =12 bal. S = $300. P=3$315. I=18%
2x 156 x$3900 $7200
FOQ - = = s 127
$315x0.18 56.7

= 11,2 bal atau 11 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 11 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhinkebutuhan 12 bal maka ditakukan 2 kah
pemesanan.

8). EOQ untuk bahan 1.

Tahun 2003 :
R - 28 bal. S=$700. P-$315. 1-42

_/
EOQ = = - 296

< $315x042

= 17,2 bal atau 17 bal.

Jadi jumiah pemesanan yang paling ckonomis adalah 17 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 28 bal maka ditakukan 2 kali
pemesanan.

Tahun 2004 -

R =14 bal. 5 =$350.

2x14x %350
EOQ= [

= 11,3 bal atau t1 bal.
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tadh jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 11 bal untuk setiap kali

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 14 bal maka dilakukan 2 kali

pemesanan.

Tahun 2005

R =24 bal. S = $600. P=$250. F=36%

2x24 x $ 600 $28800 P
$ 250 x 0.36 N g

= 17.8 bal atau 18 bhal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 18 bal untuk setiap kalt
pesan. Agar dapat memenuht kebutuhan 24 bal maka dilakukan 2 kali
pemesanan.

9). EOQ untuk bahan JK.

Tahun 2003 -

R =44 bal. S=$1100. P=8$425. 1=66
2x44x$1100 /896800
FOQ </ 345
o $425x066 2805

= 18,57 bal atau 19 bal

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 19 bal untuk setiap kah
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 bal maka dilakukan 3 kali
pemesanan, dimana salah satu pemesanan berjumlah 6 bal.

Tahun 2004 :

R =28 bal. S = $700. P=3315. 1=42%

2x28x %700

$39200
= \/ 296

EOR) =
1323

$315x042

= 17.2 bal atau 17 bal.



Jadi jumiah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 28 bal maka dilakukan 2 kali

pemesanan.

Tahun 2005 .

=$700. P=$315. 1=42%

L

R =28 bal.

2 x28x$ 700 [$39200
EOQ= [—— = = /296
$315x0.42 J 1323

= 17.2 bal atau 17 bal.

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 28 bal maka dilakukan 2 kah

pemesanan.
10). EOQ untuk bahan ML

Tahun 2003 ;

R = 44 bal. S=81100. P=2$250. =468
2x44x$1100 $96800

EOQ = = = N 987
$ 250 x 0,66 165

=31.4 bal atau 51 bal.

Jadi jumiah pemesanan yang paling ekonomis adalah 31 bal untuk setiap kali

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 bal maka dilakukan 2 kah

pemesanan.
Tahun 2004 :

Il
Il
%
(F8 ]
e

96




Jadi jumlah pemesanan yaug paling ekonomis adalah 23 bal untuk setiap kali
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 32 bal maka dilakukan 2 kah
pemesanan.

Tahun 2005 .

R =44 bal. S=%$1100 P=13%200 I=66%
2 x44 x $ 1100 $06800
EOQ = = | = /733
? /‘f?euxooo \/ 132 b
AV -
27 bal.

Jadt jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 27 bal untuk setiap kal:
pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 bal maka dilakukan 2 kakh

pemesanan.

Tabel V.12
Hasil Perhitungan Econemic Order Quantity (EOQ)

P Bahan haku N Fconomic Order Quantity (EOQ) - :
' Th 2003 Th 2004 Th 2065

' 52 46 bal 42 bal 44 bal

i E4 18 bal 9 bal 10 bal

n ES 21 bai 23 bal 20 bat 1
r 9 31 bal 27 bal 17 bal

| S3vL 24bal | 23bal 24t |
L SG 8bal |  17bad |  6bal

L G .. Ohal ¢ 15bal | 11bal

1 H libat | {lba | 18bd

. JK 1Y bal 17 bal i7 bal

! M} 31bal 1 23 bal | 27bal

 Sumber - data yang diolah
Dar tabel diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah
pemesanan ekonomis sangat dibutuhkan agar perusahaa dapat pemesanan bahan
baku dengan lebih kecit dan  tidak akan terjadi pemborosan pemesanan bahan.
Dimana EOQ untuk masing-masing bahan berpariasi setiap tahun. Untuk bahan
2 rata-rata EOQ adalah 44 bal pertahun, untuk bahan E4 rata-rata EO(Q) sebesar
12 bal pertahun, Untuk bahan E5 rata-rata EOQ adalah 21 bal pertahun, untuk

bahan S2 rata-rata EOQ sebesar 25 bal pertahun, Untuk bahan S3/Y1 rata-rata
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EOQ adalah 24 bal pertahun, untuk bahan SG rata-rata EOQ) sebesar 10 bal
pertahun, Untuk bahan G rata-raia EOQ adalah 12 bal pertahun, untuk bahan H
rata-rata EOQ scbhesar 15 bal pertahun, Untuk bahan JK rata-rata EOQ adalah 18

bal pertahun, untuk bahan M rata-rata EOQ sebesar 27 bal pertahun.

¢. Safety Stock (55).
Didatam CV. Natural tidak adanya Safety Stock sehingga tidak adanya
cadangan didalam gudang. Adapun perhitungan untuk mengetahui Safety Stock

dengan menggunakan rumus

SS =W(PM K)
Dimana

S8 — Persediaan Pengaman,

W = Waktu tunggu.

PM = Tingkat pemakalan maksimum.
K = Tingkat pemakaian rata-rata.

i). SS untuk bahan E2. Jadi SS untuk bahan E2 adalah

Tahun 2003: 20 bal.

W=4 PM=20 K- 4

SS =4 (20— 14) =24 bal.

Jadi SS untuk bahan E2
sebanyak 24 bal.

Tahun 2004 :

W-4PM-16. K- 1L

SS=4(16-11)=20 bal.

Tahun 2005 :

W=4PM=18 K=14
SS=4(18—14)= 1+ hal.

Jadi SS untuk bahan E2 adalah

16 bal.



2. 88 untuk bahan E4.
Tahun 2003
W=4PM=12 K=9
S§=4(12-9)=12 bal
Jadi SS untuk bahan E4 adalah
12 bal.
Tahun 2004
W=4PM=4 K=3
SS=4(4-3)=4 bal.
Jadi SS untuk bahan E4 adalah 4
hal
Tahun 2005 -
W=4.PM=3. K=3.
S§=4(3 3)=0bal
Jadi tidak ada SS umuk bahan
ni.

3). S§ untuk bahan E5.
Tahun 2003 :
W=4PM=8 K-=17
SS=4(8-7)=4bal
Jadi 88 untuk bahan ES5 adalah 4
bal.
Tahun 2004

W=4PM=12 K=6
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SS =412 6)=24 bal
Jadr SS untuk bahan E5 adalah
24bal
Tahun 2005 .
W=4,PM=12 K=17
S8S=4(12 7)=20bal
Jadi SS untuk bahan ES adalah
20 bal.
4). 8§ untuk bahan S2.
Tahun 2003 :
W -4 PM-20. K 14
SS =4(20 - 14) =24 bal.
Jadi SS untuk bahan S2 adalah
24 bal.
Tahun 2004 -
W=4PM=12. K=10.
SS =4 (12- 10)=8 bal.
Jadi SS untuk bahan S2 adalah 8
bal.
Tahun 2005 :
W=4 PM=12 K=5
S§=4(12-9)=12 bal.
Jadi SS untuk bahan S2 adalah

12 bal



5. 885 untuk bahan S3/YL
Tahun 2003
W-4PM=-8 K 8
S8=4(8-8)=0bal
Jadi tidak ada SS untuk bahan
mt.
Tahuinr 2004 |
W=4PM=8 K-=5
S8=4(8-5)=12 bal.
Jadi SS untuk bahan S53/Yl
adalah 12 bal.
Tahun 2005 :
wW=4 PM=8 K=6.
S§=4(8 06)=38bal
Jadi SS untuk bahan S3/Yi
adatah 8 bal.

6}. SS untuk bahan SG.
Tahun 2003 ;
W=4 PM=2. K=2.
S§=4(2-2)=0bal
Jadi tidak ada SS untuk bahan
int.
Tahun 2004 :

W=4 PM-2 K-2

o
o

Jadi tidak ada SS untuk bahan
SG.

Tahun 2005 :

W=4 PM=3 K=1
S85=4(3 3)=0bal

Jadi udak ada SS uniuk bahan

50.

7). SS untuk bahan G.

‘Tahun 2003 :

W=4 PM=2 K=2

S8 =4(2-2)=0bal

ladi tidak adanya SS untuk
bahan mi.

Tahun 2004

W=4 PM=4 K=3.
S§=4(4-3)=4bal

Jadi SS untuk bahan G adalah
4bal.

Tahun 2005 :

wW=4 PM=4 K-=3
SS=4(4-3)=4bal.

Jadi SS untuk bahan G adalah 4

bal



8). SS untuk bahan H.
Tahun 2003 :
wW=4 PM=8 K-35
S§S=4(8-5)=12bal
Jadi SS untuk bahan H adalah 12
bal.
Tahun 2004
W=4 PM=20 K= 14
SS =4 (20 - 14) =24 bai.
Jadr SS untuk bahan H adalah 24
bal
Tahun 2005 :
W=4 PM=4 K=3.
S§=4(4 3)=4bal
Jadi SS untuk bahan H adalah 4
bal.

9). SS untuk bahan JK.
Tahun 2003 :
wW=4 PM=8 K-5
SS=4(8-5)=12hal
Jadt SS untuk bahan JK adalah
12 bal.
Tahun 2004 :

wW=4 PM=8 K-4
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S5 =4(8 4)= 16 bal

Jadr SS untuk bahan JK adalah
16 bal.

Tahun 2005 :

wW=4  PM=8. K=4,

SS5=4(8 4)=106bal

Jadi SS untuk bahan JK adalah

16 bal.

10).SS untuk bahan M1

tahun 2003 :

wW=4 PM=8 K=5
SS=4(8-5)=12bal

Jadi SS untuk bahan Ml adalah
12 bal.

Tahun 2004

W=4 PM=4 K=4
SS=4(4-4)=0bal

Jadi untuk bahan m tidak
adanya SS.

Tahun 2005 :

W=4 PM=8 K-=5.
S§=4(8 - 5)=12 bal.

Jadi SS untuk bahan M! adalah

12bal



Tabel V.13

tasil perhitungan Safety Stock
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Sumber - data vang diolah

Pada tabel diatas dapat dilithat bahwa terdapat Safety Stock yang

kosong dimana SS yang kosong terjadi ditahun 2003 bahan S3/Y1. SG dan

bahan G. tahun 2004 pada bahan SG dan MI dan tahun 2005 terjadi pada

bahan E4 dan SG. Tidak adanya stock didalam gudang yang mengakibatkan

proses produkst terhambat.

d. Re-Urder Point 00 ;.

Re-Order Point dapat dihitung dengan rumus .

Bahan Baku 7 Safety Stok (SS) ) !
'h 2003 Th 2004 ' Th 2005
E2 | 24bal - 20 bal 74 — l6bal |
g E4 ! 12 bal 4 bal 0 bal !
z‘ £5 i 4 bal 24 bal 20bal
' s2 24 bal 8 bal 12 bal
S3/Y1 0 bal 12 bal 8 bal
SG 0 bal 0 bal 0 bal
G 0 bal 4 bal 4 bal '
H 12 bal 8 bal 4 bal
JK 12 bal 16 bal 16 bal
MI 12 bal ~ Obal 12 bal

ROP = (lead time x kebutuhan material) + Safety Stock (lead time xkebutuhan

material ).

1). ROP untuk bahan E2.

Tatun 2003 .

ROP

ROP

~(1x8)i24(1x8)

= 200 bal.

Jadi ROP
scbanyak 200 bal.

Tahun 2004 :

ROP

ROP

untuk bahan

=8 + 160

168 bal.

E2

D

=(1x8)+20(1x8)



4). ROP untuk bahan 52

Tahun 2003

ROP (tx8)+24(1 x8)
=8 +192
ROP =200 bal.

Jadr ROP untuk bahan S2

sebanyak 200 bal.

Tahun 2004

ROP =(1x8)+16(1x8)
=38+ 04

ROP 72 bal.

Jadi ROP untuk bahan S2

sebanyak 72 bal.

Tahun 2005 :

ROP (tx8r+12(1x8)
=8+ 96

ROP = 104 bal.

Jadi ROP wuntuk bahan 82
sehanyak 104 bal
5). ROP untuk bahan S3/Y1L
Tahun 2003 :
ROP ={(1x8)+0(1x8)
=g+

ROP = 8 bal.
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Jadi ROP untuk bahan S3/Yl

sebanyak 8 bal.

Tahun 2004

ROP =(Ix8)+12(1x8)
-8+ 96
ROP = 104 bal.

Jadi ROP untuk bahan S3/Y1

sebanyak 104 bal

‘Tahun 2005 :

ROP =(I1x8)+16(1x8)
8 +64

ROP =72 bal

Jadt ROP untuk bahan S3/Y1

sebanyak 72 bal.

6). ROP untuk bahan SG.

Tahun 2003

ROP ={1x8)+0(1x8)
=8+0
ROP 8 bal.

Jadi ROP untuk bahan SG
sebanyak 8 bal.

Tahun 2004 :

ROP “{1x4)+0(l1x4)

=4+0
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Jadi ROP uniuk bahan E2 ROP =2 bal.
sebanyak 108 bal. Jadi ROP untuk bahan E4
Tahun 2005 schanyak 2 bal.
ROP =(1x8)+16{(Ix8&) 3). ROP untuk bahan £S5

=8 + 128 ‘Tahun 2003 :
ROP = 1306 bal. ROP ={1x8)+41x8)
Yadi ROP unmwk  bahan E2 =8+32
sebanyak 200 bal. ROP =40 bal.

2). ROP untuk bahan 4. jadi ROP untuk bahan E5

Tahun 2003 : sebanyak 40 bal.
ROP (FxdH)+12(1 x4) Tahun 2004 :

=4 + 48 ROP =(Ix4)+24 (1 x4)
ROP =52 bal. =4 +96
Jadi ROP untuk bahan FE4 ROP = 100 bal.
sehanyak 52 bal. Jadt ROP untuk bahan ES
Tahun 2004 - sebanyak 100 bal.
ROP ={i x2)+4{1x2) ‘Tahun 2005 :

=2 +8 ROP =(1x4)+20(1x4)
ROP 10 bat. =4+ 80
Jadi ROP untuk bahan E4 ROP = 84 bal.
sebanyak 10 bal. Jadi ROP untuk bahan ES
Tahun 2005 sebanvak 84 bal.
ROP =(Ix2)+16(1x2)

=2+0



ROP =4 bal.

Jadi  ROP  untuk  bahan

SGsebanyak 4 bal.

Tahun 2005 -

ROP ={(1x4)+0(1 x4)
=4+0

ROP - 4 bal.

Jadi ROP untuk bahan SG

sebanyak 4 bal.

7). ROP untuk bahan G.

Tahun 2003 :

ROP ={ix2)+4(1x2)
=2+8
ROP = 10 bal.

Jadt ROP untuk bahan G

sebanyak 10 bal.

Tahun 2004 :

ROP ={1x2)+4(1x2)
=2 +8

ROP = 10 bati.

Jadi ROP untuk  bahan G
sebanyak 10 bal.
Tahun 2005 :

ROP ={(1x2)+4(1x2)

~J
2l

—_ i Q
=24 g

ROP = 10 bal.
Jadt ROP untuk  bahan G

sebanyak 10 bal.

8}. ROP untuk bahan H.

Tahun 2003 :

ROP (Ix4y+12(1 x4)
=4 + 48

ROP = 52 bal.

Jadi ROP untuk bahan H

schanyak 52 bal.

Tahun 2004

ROP =(1x4)+8(1x4)
=44+32

ROP = 36 bal.

Jadi ROP  untuk bahan H

sebanyak 36 bal.

Tahun 2005 :

ROP (IxH+4(1x4)
=4+16

ROP = 20 bal.

Jadi ROP untuk bahan H

sebanyak 20 bal.



9). ROP untuk bahan JK.

Tahun 2003 -
ROP (1 x4)+ 12 (1 x 4)
=4 1 48

ROP =52 bal

Jadh ROP untuk bahan JK

schanyak 52 bal

Tahun 2004

ROP =(1x2)+16(1x2)
=2+32

ROP 34 hal

Jadi ROP untuk bahan JK

sebanyak 34 bal.

Tahun 2005 :

ROP (1x2) + 16 (1x2).
=2 +32

ROP = 34 bal.

Jadi ROP untuk bahan JK

schanyak 34 bal.

74

103, ROP untuk bahan M.

Tahun 2003

ROP (1x8)+12(1x8)
=8+ 96
ROP =104 bal

Jadi ROP untuk bahan MI
schanyak 104 bal

Tahun 2004 -

ROP =(1x8)+0(1x8)
=8+0
ROP 8 bal

Jadi ROP untuk bahan MiI
sebanyak 8 bal.
Tahun 2005 :
ROP (1x8)+12(1x8)
=8 + 96
= 104 bal.
Jadi ROP untuk bahan Mi

sehanyak 104 bal
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Tabel IV.14
Hasit Periitungan Re-Order Point,

S—

' Bahan baku.  Re-Order Poitn { ROP)
- —

| Th.2003 | Th2004 Th. 2005 |
E2 200 bal r 168 bal 136 bal ]
] Fs <2 bal ! Jobal  2bal |
ES 40 bal 100 bal 34 bal {
52 _ 200 bal P2bal 104 bal
| s3I | Sbal L 104 bal 72 bal
SG % bal T abal 4 bal
G 10 bal 10 bal 10 bal
H 52 bal [ 36bal 20 bal
JK , 52 bat | 34bal 34 bal
MI | i4bal | 8bal 104 bal

Sumber * data vag diolah

Dari tabel 1V.14 maka dapat dilthat bahwa ROP masmg —masing bahan
dart sctiap tahun berpariasi. Dimana sctiap bahan diambil rata-ratanya, untuk
bahan E2 scbesar 168 bal pertahun. Untuk bahan E4 scbesar 21 bal pertahun.
Untuk bahan [5 sebesar 75 bal pertahun. Untuk bahan S2 sebesar 126 bal
pertahun. Untuk bahan 53/Y1 sebesar 61 bal pertahun. Untuk bahan SG sebesar 16
bal. Untuk bahan G sebesar 10 bal pertahun. Untuk bahan H sebesar 39 bal
pertahun U vuk bahan JK sebesar 40 bal pertahun, Untuk bahan 211 sebesar 77
bal pertahun.

Darni hast perhitungan TOU, EOQ, SS dan ROP darn tahun 2003 sampai
2005, maka dapat dibuat tabel perbandingan sepertt di bawah ini vang
menunjukan batas persediaan yang harus segera dilakukan pemesanan terlihat
pada kolom tabel titik. order ulang. jumiah pemesanan yang <l«cnomis dapat
dilihat pada kolom tabel EOQ), cadangan untuk persediaan digudang dapat dilihat

pada kolom SS dan titik dimana harus memesan kembali dapat dilihat pada

kolom ROP.
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Tabel IV.15
Perbandingan Hasit Perhitungan TOU, EOQ, SS dan RGP
Periode 2003-2005. (Dalam Bal)

T - T

Bahan 2005 i 2004 2005
TOU [FOQ [SS | ROP | TOU | FOQ [ SS [ ROP TOU | FOQ ' SS | ROP
{ ! ! ]
E2 | | 46 (24 200 0 8 2 1207 168 | 8 4 16 136
E4 | 4 | 18 |12]| 52 | 2 | © [4] 10 | 2 | 10 | 0] 2
ES R | 21 [4] 40 | a | 23 [2a[i0 | 4 | 20 [20] #4
s2 | 8 | 31 {24200 8 | 27 |8 | 12 | 8 | 17 |12 14
— - : i l
| S3YI 8 24 (0| 8 | 8 23 [12] 4 8 | o ix 72
. e e |
SG 8 g8 |0 8 | 4 17 [0 ] 4 4 6 [u | 4
G ] 9 o] 0] 2 15 [ 4] 10 2 o4 10
I B N A Y S
H 4 7 1zl s2 ] 4 71 |8l 3| 4 [ 18 4] 2
S S — - — ,7,’, — — N : S
JK 4 19 [12] 52 2 | 17 {16 34 | 2 | 17 (16| 34
Mi 8 31 (12104 8 | 23 [0 8 8 | 27 12| 104

Sumber - data vang diolah.

Dari tabel IV.l15 maka perusahaan melakukan pengendalian agar
persediaan didalam gudang dapat dikontrol sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dan tidak terjadi kelebihan ataupun kekurangan persediaan dalam gudang. Maka
Aari itu perlunya perhitungan pengendalian perseiaan dan st “ab Fhitung, hasil
dari perhitungan tersebut berpanasi dimana pada perhitungan Safety Stock
terdapatnya bahan yang kosong atau tidak adanya persediaan cadangan yang terjdi
pada bahan S3/Y1, SG dan G ditahun 2003, pada tahun 2004 SS yang kosong pada
bahan SG dan MI scrta ditahun 2005 pun SS nya masing ada yang nol yang

terdapat pada bahan E4 dan SG.
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2. Analisis Perencanaan dan Pengendalian Produksi.

Perencanaan produkst pada CV. Natural ditangant sendini oleh direktur
tanpa bekerja sama  dengan kepala produkst khususnya kepala  produksi
departemen abaka  Perencanaan yang dilakukan tidak memperhatikan
ketersediaan faktor-faktor produksi dan faktor-faktor penghambat lainnya. Hal
mnilah yang membuat target produksi vang telah ditetapkan tidak sesuai dengan
realisast produksi. Langkah yang scharusnya dilakukan adalah dirckiur harus
bekerjasama dengan kepala produksi untuk melakukan perencanaan produksi dan
penjadwalan dengan memperhatikan laporan persediaan dan laporan ketersediaan
taktor produksi sehingga perencanaan dan pemjadwalan sesuai dengan realisasi
produksi.

Pengendalian produkst pada CV. Natural terdapatnya masalah dalam hal
ketepatan waktu hal ini dapat mengakibatkan pengiriman produksi kekonsumen
jadi terlambat dan konsumen merasa kecewa dikarenakan barang yang dipesan
tidak tepat waktu Pengendahian  produksi  dapat  diatast apabila  didalam
perusahaan mempunyai unsur-unsur pengendalian produkst sebagai berikut :

a. Laporan Produksi.

Dilihat  dant  laporan produkst CV. Natural Palembang, suatu
pengendatian produkst belum begitu batk. Dapat dilthat dan taporan produksi
tahun 2003 target produksi jenis karpet Sahara untuk ukuran 5'x8” adalah 35
lembar namun realisasi produksi hanva mencapai 34 lembar, untuk Minnete
ukuran 8'x10° target produkst adalah 10 lembar namun realisasi produkst

hanyva mencapat 5 lembar, untuk Musi Gisol ukuran 9'x127 dan jenis karpet



Gisol semua ukuran target produksinya 10 lembar namun realisasi
produksinya tidak tercapai. Pada tahun 2004 dua produknva yang target
produkdi tidak terpenuhi. Begitu juga dengan tahun 2005 tiga produknya
dengan ukuran tertentu target produksinva fidak dapat terpenuhi serta jenis
karpet Manzanela ukuran 5°x8" target produksinya 15 lembar namun realisasi
produksinya hanya mencapai 13 lembar,

Laporan Posisi Persediaan.

Pada CV. Natural idak pemah memperhatikan laporan posisi persediaan
di departemen produksi dikarenakan bagian gudang tidak memberi atau
menginmkan laporan posist persediaan. Hal imi dapat mengakibatkan bagan
produksi tidak mengetahut keadaan dari persediaan, apakah persediaan
tersebut cukup untuk produkst atau tidak mencukupi untuk berproduksi. Solusi
yang dapat dilakukan adalah bagian gudang harus mengirimkan laporan posisi
persediaan kepada bagian produksi sehingga dapat membentuk perencanaan
produkst.

Kartu Jam kerja.

Pada CV. Natural kegiatan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam
pembuatan karpet abaka tidak dicatat di dalam kartu jam kerja. Hal im dapat
bagian akuntansi tidak dapat mengiktisarkan biaya tenaga kerja yang telah
terjadi atau terpakai. Solusi yang dapat diambil yaitu dengan memberikan dan
mengist kartu jam kerja agar bisa diiktisarkan berapa biaya yang harus

dikeluarkan untuk tenaga kerja permbuatan karpet atau buruh.



e. Order Produksi.

Kegratan pada CV. Natural berdasarkan order produkst yang dibuat oleh
direktur yang dikirim oleh sekretaris kapada bagian administrast produkst dan
diterusakan kepada kepala departemen produks:. Masalah yang terjadi disini
penyampaian adanya order produkst secara lisan oleh direktur langsung ke
kepala departemen produksi dan bagian admmstras: baru mengetalnn adanya
order produkst sctelah order separuh diproses, hat int dapat mengakibatkan
bagian administrast tidak dapat mencatat berapa bahan baku yang dibutuhkan
dalam pembuatan karpet. Solusinya yaitu order produksi harus diberi tahukan
secara tertuhs dan dibuat rangkapannya kemudian diditribusikan ke bagian
yang berkepentingan sepertt bagian administrast produksi, kepala produksi
dan bagian gudang.

f. Pengendalian Kerugian Persediaan.

Pengendahian kerugian persediaan adalah sangat penting untuk
tercapainya pengendahian produkst secara menyeluruh  dengan  cara
memperkecil tingkat kerusakan dan pemborosan atas penggunaan persediaan
CV. Natural belum melakukan pengendalian kerugian atas penggunaan

persediaan dalam kegiatan prouksinya.
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2¢ " bal. Tahun 2005 sebanyak 194 bal, Uiituk perhiti.ngan Safety . -ioca @ cadangan
persediaan) masih terdapat kekosongan, ditahun 2003 terdapat kekosongan 55
terjadi pada bahan S3/Y!, SG dan G. untuk tahun 2004 terjadi pada bahan SG dan
ML Untuk tahun 2005 terjadi pada bahan E4, SG. Pada perhitungan Re-Order
Point pada tahun 2003 sebanyak 726 bal, tahun 2004 sebanyak 546 bal dan tahun
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dikatakan baik dimana pada perencanaan produksi masih dilakukan oleh direktur

tanpa mcmpcrhatikan  faktor-faktor pendukung  produksi. Scdangkan pada
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penults akan memben saran yang mungkin akan berguna untuk CV. Natural

Palcmbang dalam usaha produksi karpet abaka Adapun saran penulis antuk
perencanaan perscdiaan pertunya meli riteria-Kriteria perencanaan yang baik.
Pengendalian persediaan pada CV. Natural palembang adalah CV . Natural harus

melakukan penentuan titik order ulang, perhitungan EOQ, mempunyai cadangan

perscediaan dan perhitungan ROP.

Sedangkan untuk perencanaan peroduksi, dorektur perlu bekerjasama
dengan kepala bagian produksi agar produksi yang sudah direncanakan dapat
terealisast dan untuk pengendalian produksi pada CV. Natural Palembang adalah

CV. Natural haras mcmpunyat laporan posisi porscdiaan, karta jam kerja d
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